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ABSTRAK 
Nama  : Muslim 
Nim  : 20700112010 
Jurusan  : Pendidikan Matematika 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul :“Pengaruh Minat  dan Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar 
Matematika Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Tombolo Pao” 
 
Skripsi ini membahas pengaruh minat dan kemandirian belajar terhadap hasil 
belajar matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Tombolo Pao. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar matematika peserta didik, kemandirian 
belajar matematika peserta didik, hasil belajar matematika peserta didik, serta untuk 
mengetahui pengaruh minat dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Tombolo Pao. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan Ex post 
facto. Populasi dalam penelitian ini adalah pesera didik kelas VIII SMP Negeri 1 
Tombolo Pao yang berjumlah 96 pesera didik dengan teknik sampling yaitu sampel 
jenuh. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala minat belajar, 
skala kemandirian belajar, dan lembar dokumentasi hasil belajar matematika peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 1 Tombolo Pao. Teknik analisis yang digunakan adalah 
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial yaitu analisis regresi 
berganda.  
 Berdasarkan hasil analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk minat 
belajar berada pada kategori tinggi, dengan persentase tinggi 59%, sedang 40%, dan 
rendah 1% . Untuk kemandirian belajar peserta didik berada pada kategori tinggi, 
dengan persentase tinggi 54%, sedang 46%, dan rendah 0%. Untuk hasil belajar 
matematika berada pada kategori sedang, dengan persentase tinggi 4%, sedang 81%, 
dan rendah 15%. Adapun hasil analisis statistik inferensial diperoleh Fhitung= 41,081; 
dan Ftabel= 3,094, berarti Fhitung > Ftabel jadi H0 ditolak. Dengan demikian hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh minat dan kemandirian terhadap hasil 
belajar matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Tombolo Pao, koefisien 
determinasinya sebesar 46,9%. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan pada hakekatnya adalah upaya untuk membudayakan manusia 
atau memanusiakan manusia. Pendidikan sangat strategis untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan diperlukan guna meningkatkan bangsa secara menyeluruh. 
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia merupakan suatu sistem pendidikan 
nasional yang diatur secara sistematis. Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.1 
Pendidikan merupakan tonggak dari kemajuan suatu bangsa yang mana 
pelaku di dalamnya harus menjunjung tinggi nilai-nilai moral seperti yang telah 
dipaparkan di atas bahwa tujuan pendidikan yaitu menciptakan peserta didik 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
                                                             
1Republik Indonesia, “Undang-undang R.I. Nomor 20 Tahun 2003, Bab II, Pasal 3 
tentang Sistem Pendidikan Nasional”, dalam Undang-undang SISDIKNAS (Bandung: Fokusindo 
Mandiri, 2012), h. 6.  
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Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang telah berkembang sangat 
pesat. Pendidikan matematika merupakan dasar dari kemampuan sains dan teknologi. 
Oleh karena itu, dalam upaya menguasai ilmu dan teknologi setiap manusia harus 
menguasai, mempelajari atau minimal pernah mengetahui matematika sebagai ilmu 
dasar. Mengingat pentingnya matematika dalam pengembangan generasi melalui 
kemampuan mengadopsi maupun mengadakan inovasi sains dan teknologi di era 
globalisasi maka matematika harus diajarkan sejak dini. Berdasarkan Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi 
disebutkan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta 
didik mulai dari sekolah dasar.2 
Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang oleh kebanyakan 
peserta didik dikenal relatif rumit dan sulit untuk dipahami. Pandangan peserta didik 
tentang mata pelajaran matematika sebagai sesuatu yang menakutkan. Pandangan 
seperti ini yang mengakibatkan peserta didik menjadi kurang aktif dan hasil 
belajarnya kurang memuaskan. Peserta didik yang merasa bahwa matematika 
menanggapi setiap pelajaran yang diajarkan khususnya pada mata pelajaran sebagai 
sesuatu yang menakutkan ini mungkin disebabkan oleh berbagai hal seperti cara 
penyampaian materi dari guru yang monoton.3  
                                                             
2Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 64 Tahun 2013 tentang Standar Isii 
Pendidikan Dasar dan Menengah 
3Erman Suherman , et al., eds.,. Strategi Pembelanjaran Matematika Kontemporer. (Bandung: 
JICA ,2003),h. 18 
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Hasil belajar matematika peserta didik cenderung lebih rendah dibanding 
dengan hasil belajar mata pelajaran yang lain. Banyak faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar seseorang baik faktor internal yang berasal dari dalam diri seseorang 
maupun faktor eksternal yang berasal dari luar. Salah satu faktor internal yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah motivasi, kecerdasan, minat, rasa percaya diri, 
kemandirian, sikap dan lain-lain. 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati peserta didik, diperhatikan 
terus-menerus yang disertai rasa senang dan diperoleh rasa kepuasan. Lebih lanjut 
dijelaskan minat adalah suatu rasa suka dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, 
tanpa ada yang menyuruh. Seseorang yang memiliki minat terhadap kegiatan tertentu 
cenderung memberikan perhatian yang besar terhadap kegiatan tersebut. Tentunya 
dalam melaksanakan kegiatan dan usaha pencapaian tujuan perlu adanya pendorong 
untuk menumbuhkan minat yang dilakukan oleh guru, semangat pendidik dalam 
mengajar peserta didik berhubungan erat dengan minat peserta didik yang belajar. 
Apabila guru mempunyai semangat untuk memperhatikan dan mengenang kegiatan 
mengajar akan sangat mempengaruhi minat peserta didik terhadap materi yang 
diajarkan. Seorang guru tidak dapat membangkitkan minat peserta didik, jika guru 
tersebut tidak memiliki minat dalam memberikan materi pelajaran matematika.4 
                                                             
4Roida Eva Flora Siagian, “Pengaruh Minat dan Kebiasaan Belajar Siswa terhadap Prestasi 
Belajar Matematika”, Jurnal Formatif 2, no.2, h.123. 
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Minat dapat menimbulkan kesiapan untuk berbuat sesuatu apabila dalam 
situasi khusus sesuai dengan keadaan tersebut. Minat menunjuk kepada kesukaan atau 
kesenangan yang diperoleh dari aktivitas diri. Hurlock mengatakan bahwa minat 
mempengaruhi bentuk dan itensitas cita-cita, minat dapat berfungsi sebagai 
pendorong yang kuat, prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas minat 
seseorang, minat menimbulkan kepuasan.5 
Selain minat, faktor yang menentukan hasil belajar peserta didik adalah 
kemandirian belajar. Kemandirian belajar adalah usaha yang dilakukan oleh peserta 
didik secara mandiri dalam memperoleh pengetahuan.6  Kemandirian belajar 
merupakan perilaku yang ada pada seseorang untuk melakukan kegiatan belajar 
karena dorongan dari dalam diri sendiri, bukan karena pengaruh dari luar.  
Seseorang yang menjalankan kegiatan kemandirian belajar lebih ditandai dan 
ditentukan oleh motif yang mendorongnya belajar. Kemandirian merupakan salah 
satu unsur penting yang harus dimiliki peserta didik dalam belajar mengajar, dan jelas 
akan memperbaiki mutu karena menyangkut inisiatif belajar peserta didik. Peserta 
didik yang memiliki kemandirian belajar diharapkan mampu memanfaatkan waktu 
disekolah maupun dirumah. Kemandirian menekankan pada aktivitas peserta didik 
dalam belajar yang penuh tanggung jawab atas keberhasilannya. Kemandirian belajar 
                                                             
5K. Sukada, dkk., “Kontribusi Minat Belajar, Motivasi Berprestasi dan Kecerdasan Logis 
Matematika Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Sma Negeri 1 Kintamani”, e-Journal Program 
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha 4, (2013), h.5. 
6Ms.Kavita Nangpal, dkk., “Independent Learning and Student Devolpment”, International 
Journal of Social Science & Interdisciplinary Research 2, no.2 (2013), h.28. 
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mengembangkan aspek kognitif yang tinggi karena peserta didik terbiasa menghadapi 
tugas dan masalahnya yang ada.7 
Belajar mandiri bukanlah konsep baru, belajar mandiri adalah belajar dengan 
bahan ajar yang ada tanpa bergantung pada guru.8 Kemandirian belajar merupakan 
unsur yang penting pula dalam belajar matematika. Hal ini disebabkan sumber belajar 
tidak hanya berpusat pada guru. Ada sumber belajar di luar guru, seperti : lingkungan, 
internet, buku, pengalaman, dan lain-lain. Peserta didik yang memiliki kreativitas 
tinggi cenderung merasa tidak cukup terhadap materi pelajaran yang diperoleh dari 
guru. Oleh karena itu, kemandirian belajar peserta didik juga sangat penting dalam 
kegiatan belajar matematika. Namun di lapangan, masih banyak peserta didik yang 
bergantung kepada guru dalam hal sumber belajar. Mereka mengandalkan materi 
yang diberikan oleh guru, padahal mereka memiliki buku atau LKS yang dapat 
dipelajari serta sebagian besar peserta didik lebih banyak mengandalkan hasil 
pekerjaan temannya khususnya pada saat ujian baik ulangan harian maupun dalam 
ujian bersama. 
Berdasarkan wawancara oleh salah satu guru di SMPN 1 Tombolo Pao 
mengatakan saat pembelajaran matematika hasil belajar peserta didik rendah. Hal ini 
ditunjukkan pada saat guru memberikan tugas setelah melaksanakan proses belajar 
mengajar serta pada saat melaksanakan tes ulangan harian, hasil belajar peserta didik 
                                                             
7Ajeng Fika Fatma Candra Wati, “Hubungan Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar 
Dan Kemandirian Belajar Dengan Prestasi Belajar Sosiologi Siswa Kelas Xi Sma Negeri Kebakkramat 
Tahun Pelajaran 2013/2014”, Skripsi Online (Surakarta: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas, 2013), h. 
8James Broad, “Interpretations Of Independent Learning In Further Education”, Journal of 
Further and Higher Education 30, no.2 (2006), h.119. 
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masih kurang. Sedangkan hasil wawancara dengan peserta didik kelas VIII, beberapa 
diantara mereka mengatakan bahwa hasil belajarnya sangat rendah apalagi mata 
pelajaran matematika. Matematika merupakan mata pelajaran yang paling sulit bagi 
mereka. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nanik Haryati tentang judul Hubungan Minat 
Belajar dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Se-Gugus Wonokerto 
Turi Sleman Tahun Ajaran 2014/2015 mengatakan bahwa ada hubungan yang positif 
dan signifikan antara minat belajar dengan prestasi belajar matematika siswa kelas V 
SD se-Gugus Wonokerto. Hal ini dibuktikan dengan nilai r sebesar 0,565, dan nilai 
signifikansi 0,000<0,05.9 Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh Huri Suhendri 
tentang Pengaruh Kecerdasan Matematis–Logis dan Kemandirian Belajar terhadap 
Hasil Belajar Matematika mengatakan bahwa ada pengaruh positif kemandirian 
belajar terhadap hasil belajar matematika.10 
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik melakukan penelitian 
tentang Pengaruh Minat dan Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika 
Peserta Didik kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
                                                             
9 Nanik Haryati, “Hubungan Minat Belajar dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas 
V SD Se-Gugus Wonokerto Turi Sleman Tahun Ajaran 2014/2015”, Skripsi Online (Yogyakarta: 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2015). 
10Huri Suhendri, “Pengaruh Kecerdasan Matematis–Logis dan Kemandirian Belajar terhadap 
Hasil Belajar Matematika”, Jurnal Formatif 1, no.1. 
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1. Bagaimana minat belajar matematika peserta didik kelas VIII di SMPN 1 
Tombolo Pao? 
2. Bagaimana kemandirian belajar matematika peserta didik kelas VIII di SMPN 
1 Tombolo Pao? 
3. Bagaimana hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII di SMPN 1 
Tombolo Pao? 
4. Apakah ada pengaruh minat dan kemandirian belajar peserta didik terhadap 
hasil belajar matematika kelas VIII di SMPN 1 Tombolo Pao? 
C. Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui minat belajar matematika peserta didik kelas VIII di 
SMPN 1 Tombolo Pao.  
2. Untuk mengetahui kemandirian belajar matematika peserta didik kelas VIII di 
SMPN 1 Tombolo Pao. 
3. Untuk mengetahui hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII di SMPN 
1 Tombolo Pao. 
4. Untuk mengetahui pengaruh minat dan kemandirian belajar terhadap hasil 
belajar matematika peserta didik kelas VII di SMPN 1 Tombolo Pao. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun hasil penelitian ini nantinya diharapkan mempunyai manfaat sebagai 
berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengembangan 
ilmu pengetahuan khususnya dalam pendidikan matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat 
bagi sekolah dengan adanya informasi yang diperoleh sehingga dapat dijadikan 
sebagai bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik. 
b. Bagi Pendidik 
Sebagai bahan pertimbangan guru dalam proses pembelajaran agar dapat 
membantu peserta didik dalam menghadapi mata pelajaran matematika. 
c. Bagi Peserta Didik 
Sebagai bahan acuan untuk peserta didik agar dalam menghadapi pelajaran 
matematika dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 
dalam melakukan penelitian yang relevan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIK 
A. Kajian Teori 
1. Minat Belajar 
a. Pengertian Minat Belajar 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan 
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau 
dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.1Secara sederhana minat dapat 
diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak 
terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut dengan 
disertai perasaan senang. Dalam batasan tersebut terkandung suatu pengertian bahwa 
di dalam minat ada pemusatan perhatian subjek, ada usaha (untuk: mendekati/ 
mengetahui/ memiliki/ menguasai/ berhubungan) dari subjek yang dilakukan dengan 
perasaan senang, ada daya penerik dari objek.2 
Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 
keinginan besar terhadap sesuatu. Minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang 
                                                             
1Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Cet.V; Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h.180. 
2Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan (Cet.I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2012),  h.122. 
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akan diperhatikan secara terusmenerus dan disertai dengan perasaan senang. Dimana 
perasaan senang yang ada, bermuara pada kepuasan.3 
Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat adalah rasa 
suka dan tertarik yang tinggi dengan kesadaran diri terhadap sesuatu yang dipandang 
memberi keuntungan dan kepuasan pada dirinya sehingga mendorong individu 
berpartisipasi dalam kegiatan itu tanpa ada yang menyuruh. 
b. Macam-Macam Minat 
Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, ini sangat tergantung 
pada sudut pandang dan cara penggolongan misalnya berdasarkan timbulnya minat, 
berdasarkan arahnya minat, dan berdasarkan cara mendapat atau mengungkapkan 
minat itu sendiri. 
1) Berdasarkan Timbulnya  
Minat dapat dibedakan menjadi minat primitif dan minat kultural. Minat 
primitif adalah minat yang ditimbulkan karena kubutuhan biologis atau jaringan-
jaringan tubuh, misalnya kebutuhan akan makanan, perasaan enak atau nyaman, 
kebebasan beraktivitas dan seks. Minat kultural atau minat sosial, adalah minat yang 
timbul karena proses belajar, minat ini tidak secara langsung berhubungan dengan 
peserta didik. Sebagai contoh: Keinginan untuk memiliki mobil, kekayaan, pakaian 
mewah, dengan memiliki hal-hal tersebut secara tidak langsung akan menganggap 
kedudukan atau harga diri bagi orang yang agak istimewa pada orang-orang yang 
                                                             
3Nanik Haryati, “Hubungan Minat Belajar dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V 
SD Se-Gugus Wonokerto Turi Sleman Tahun Ajaran 2014/2015”, Skripsi Online (Yogyakarta: 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), h.14. 
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mempunayi mobil, kaya berpakain mewah dan lain-lain. Contoh yang lain misalnya 
minat belajar, individu punya pengalaman bahwa masyarakat atau lingkungan akan 
lebih menghargai orang-orang terpelajar dan pendidikan tinggi, sehingga hal ini akan 
menimbulkan minat individu untuk belajar dan berprestasi agar mendapat 
penghargaan dari lingkungan, hal ini mempunyai arti yang sangat penting bagi harga 
dirinya.4 
2) Berdasarkan Arahnya  
Minat dapat dibedakan menjadi minat intrinsik dan minat extrinsik. Minat 
intrinsik adalah minat yang langsung berhubungan dengan aktivitas itu sendiri, ini 
merupakan minat yang lebih mendasar atau minat asli. Sebagai contoh: seseorang 
belajar karena memang pada ilmu pengetahuan atau karena senang membaca, bukan 
karena ingin mendapat pujian atau penghargaan. Minat ektrinsik adalah minat yang 
berhubungan dengan tujuan akhir dari kegiatan tersebut, apabila tujuannya sudah 
tercapai, ada kemungkinan minat tersebut hilang. Sebagai contoh: seseorang yang 
belajar dengan tujuan agar menjadi juara kelas atau lulus ujian, setelah menjadi juara 
kelas atau lulus ujian minat belajarnya menjadi turun. 
3) Berdasarkan cara mengungkapkan minat dapat dibedakan menjadi empat yaitu:  
a) Expressed interest adalah minat yang diungkapkan dengan cara meminta 
kepada subyek untuk menyatakan atau menuliskan kegiatan-kegiatan baik 
                                                             
4Sudirman Sommeng. Psikologi Umum dan perkembangan (Cet.I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2012),  h.124. 
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berupatugas maupun bukan tugas yang disenangi dan paling tidak 
disenangi. Dari jawabannya dapatlah diketahui minatnya.5 
b) Manifest interest adalah minat yang diungkapkan dengan cara 
mengobservasi atau melakukan pengamatan secara langsung terhadap 
aktivitas-aktivitas yang dilakukan subyek atau dengan mengetahui hobi. 
c) Tested interest adalah minat yang diungkapkan cara menyimulkan dari 
hasil jawaban tes objektif yang diberikan, nilai-nilai yang tinggi pada 
suatu objek atau masalh biasanya menunjukkan minat yang tinggi pula 
terhadap hal tersebut. 
d) Inventoried interest adalah minat yang diungkapkan dengan 
menggunakan alat-alat yang sudah distandardisasikan, dimana biasanya 
berisi pertanyaan-pertanyaan yang ditunjukkan kepada subjek apakah ia 
senang atau tidak senang terhadap sejumlah aktivitas atau sesuatu objek 
yang ditanyakan. 
Sedangkan, para ahli psikologi membedakan dua jenis minat berdasarkan 
sifatnya yaitu minat situasional dan minat pribadi. 
1) Minat situasional 
Minat situasional dipicu oleh sesuatu di lingkungan sekitar yaitu hal-hal yang 
baru, berbeda, tak terduga, atau secara khusus hidup sering menghasilkan minat 
                                                             
5 Drs. H. Sudirman Sommeng, M.Sos.I., Psikologi Umum dan perkembangan (Cet.I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2012),  h.125. 
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situasional, demikia pula hal-hal yang melibatkan tingkat aktivitas yang tinggi atau 
emosi yang kuat.6 
2) Minat Pribadi 
Minat Pribadi adalah minat-minat yang terletak dari dalam. Peserta didik 
cenderung memiliki preferensi pribadi tentang topik-topik yang mereka kejar dan 
aktivitas yang mereka ikuti. Minat pribadi relatif stabil sepanjang waktu dan 
menghasilkan pola yang konsisten dalam pilihan yang dibuat peserta didik.7 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ada dua jenis minat 
yaitu minat situasional dan minat pribadi. Selain itu, macam-macam minat juga dapat 
digolongkan menjadi minat berdasarkan timbulnya, minat berdasarkan arahnya dan 
berdasarkan cara mengungkapkan minat. 
c. Aspek Minat Belajar 
Menurut Safari dalam Muhammad Wakhid Al Qodri aspek minat belajar ada 
empat, yaitu perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan keterlibatan 
siswa.8 
1) Perasaan Senang 
Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap 
suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus mempelajari ilmu yang 
                                                             
6Janne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan (Cet.VI; Jakarta: Erlangga, 2008), h.102.  
7Janne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan, h.103. 
8Muhammad Wakhid Al Qodri, ” Penerapan Media Physicusic dalam Model Pembelajaran 
Examples Non Examples untuk Meningkatkan Minat dan Pemahaman Konsep pada Pembelajaran 
Hukum Newton Kelas 8 Smp Negeri 3 Ungaran”, Unnes Physics Education Journal 4, No.3 (2015), 
h.4. 
 
14 
 
 
 
disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa pada siswa untuk mempelajari bidang 
tersebut. 
2) Ketertarikan Siswa 
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk cenderung merasa 
tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa berupa pengalaman afektif yang 
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 
3) Perhatian Siswa 
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap pengamatan dan 
pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari pada itu. Siswa yang memiliki 
minat pada objek tertentu, dengan sendirinya akan memperhatikan objek tersebut. 
4) Keterlibatan Siswa  
Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan orang tersebut 
senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari objek tersebut.9 
d. Strategi Membangkitkan Minat Belajar 
Sebagai guru, tentu dapat menumbuh kembangkan minat pribadi peserta didik 
dengan mengizinkan sedikit fleksibilitas di topik-topik  yang mereka baca, pelajari, 
tulis, dan teliti. Di berbagai kesempatan lain, guru dapat membangkitkan minat 
peserta didik secara temporer, dan mungkin juga menstimulasi munculnya minat 
pribadi yang lebih bertahan lama, melalui aktivitas-aktivitas yang kita kembangkan 
                                                             
9 Sriana Wasti, “Hubungan Minat Belajar Dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Tata Busana 
di Madrasah Aliyah Negeri 2 Padang”, Skripsi Online (Padang: Program Studi Pendidikan 
Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang, 2013), h.5. 
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dan cara-cara kita menyajikan informasi. Berikut ini beberapa strategi yang sering 
membangkitkan minat terhadap topik-topik di kelas: 
1) Memilih kesenangan dan antusiasme tentang topik-topik di kelas. 
2) Memasukkan keunikan, variasi, fantasi, atau misteri sebagai bagian dari 
pelajaran dan prosedur. 
3) Mendorong peserta didik mengidentifikasi tokoh-tokoh sejarah atau karakter 
fiksi serta membayangkan apa yang mungkin dipikirkan atau dirasakan oleh 
orang-orang ini. 
4) Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk merespon materi pelajaran 
secara aktif mungkin dengan memanipulasi dan bereksperimen dengan objek-
objek fisik, menciptakan produk baru, memperdebatkan isu-isu kontoversial, 
atau mengajarkan sesuatu yang telah mereka pelajari kepada teman-teman 
sebayanya.10 
Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang paling efektif untuk 
membangkitkan minat pada suatu subyek yang baru adalah dengan menggunakan 
minat-minat peserta didik yang telah ada. Disamping memanfaatkan minat-minat 
yang telah ada, Tanner dan Tanner menyarankan agar para pengajar juga berusaha 
membentuk minat-minat baru pada diri peserta didik. Ini dapat dicapai dengan jalan 
memberikan informasi pada peserta didik mengenai hubugan antara suatu bahan 
pengajaran yang akan diberikan dengan bahan pengajaran yang lalu, menguraikan 
                                                             
10Janne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan, h.104. 
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kegunaanya bagi peserta didik di masa yang akan datang.11 Dari penjelasan di atas 
dapat disimpulkan bahwa strategi yang efektif untuk menumbuhkan minat pribadi 
peserta didik adalah dengan menggunakan minat-minat yang sudah ada dari dalam 
peserta didik dan berusaha membentuk minat-minat yang baru. 
2. Kemandirian Belajar 
a. Pengertian Kemandirian Belajar 
  Hidup mandiri merupakan salah satu faktor pendukung terhadap keteladanan 
seorang peserta didik. Dengan kemandirian seorang peserta didik mampu 
menghadapi persaingan yang berat untuk berprestasi dan memperoleh hasil yang 
memuaskan dalam belajar. Kemandirian bukan berarti bersikap individualis atau 
tidak peduli kepada kepentingan bersama. Kemandirian berarti kemampuan 
mengatasi berbagai masalah, baik yang menyangkut pribadi maupun orang lain, 
dengan kemampuan sendiri.12 Kemandirian adalah kemampuan untuk memimpin 
dan mengatur diri sendiri baik pikiran, perasaan, dan tingkah laku serta 
menghilangkan hal-hal yang meragukan dalam dirinya sendiri.13 
  Kemandirian belajar yaitu suatu proses belajar yang mengajak siswa 
melakukan tindakan mandiri yang melibatkan terkadang satu orang, biasanya satu 
kelompok. Tindakan mandiri ini dirancang untuk menghubungkan pengetahuan 
akademik dengan kehidupan siswa sehari-hari secara sedemikian rupa untuk 
                                                             
11Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, h.181. 
12A.Tabrani Rusyan, Kunci Sukses Belajar (Cet.I; Bandung: Sinergi Pustaka Indonesia, 2006), 
h.106. 
13Huri Suhendri, “Pengaruh Kecerdasan Matematis–Logis dan Kemandirian Belajar terhadap 
Hasil Belajar Matematika”, Jurnal Formatif 1, no.34. 
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mencapai tujuan yang bermakna.14 Kemandirian dalam belajar diartikan sebagai 
aktivitas belajar yang berlangsung lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan 
sendiri dan tanggung jawab sendiri dari belajar. 15 Dari beberapa pendapat tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar adalah kemampuan untuk mengatasi 
berbagai masalah dalam belajar dengan kemampuan sendiri. 
b. Ciri-ciri Kemandirian Belajar 
Peserta didik yang memiliki kepribadian mandiri, memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 
1) Cita-cita 
Cita-cita ditetapkan atas dasar pemahaman diri yang jelas. Kita harus 
mengetahui kemampuan, kecerdasan, baka, minat, sikap, kelebihan, dan kekurangan 
diri.16 Selanjutnya memahami secara jelas tuntutan, persyaratan, prosedur yang harus 
dipenuhi untuk mencapai apa yang di cita-citakan. Kemudian, keinginan dan cita-cita 
harus sesuai dengan kemampuan yang dimili untuk encapainya, supaya cita-cita yang 
diinginkan tepat sasaran. 
2) Memanfaatkan kesempatan 
Kita diberi kesempatan yang sama untuk memperoleh nasib yang baik, karena 
pada dasarnya tidak ada seorang manusia yang mengetahui nasibnya besok atau 
                                                             
14Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning Menjadikan Kegiatan Belajar 
Mengajar Mengasikkan dan Bermakna, Terj. Ibnu Setiawan, (Bandung : Mizan Learning Center, 
2007), hal. 152 
15 Yasin Setiawan, Perkembangan Kemandirian Seorang Anak, Indeks Artikel Siaksoft, 
Posted by. Edratna 28 Juli 2007, hal. 1 
16A.Tabrani Rusyan, Kunci Sukses Belajar (Cet.I; Bandung: Sinergi Pustaka Indonesia, 2006), 
h.106. 
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kemudian hari. Oleh karena itu harus memanfaatkan peluang atau kesempatan untuk 
mencapai keberhasilan hidup. 
3) Percaya pada Diri Sendiri 
Peserta didik yang percaya pada diri sendiri akan berpikir positif dalam 
menjalankan tugas belajarnya. Sebaliknya, peserta didik yang tidak percaya pada diri 
sendri akan berpikir negatif, yaitu senantiasa ragu-ragu.17 Peserta didik yang tidak 
percaya diri, akhirnya tidak berbuat sesuatu. Peserta didik seperti itu tidak menyadari 
bahwa duduk sepanjang hari tidak akan menghasilkan apapun, sehingga 
mengahasilkan penyesalan dikemudian hari. Sedangkan peserta didik yang memiliki 
percaya diri yang tinggi akan menyadari bahwa lebih baik berbuat sesuatu meskipun 
kecil yang diyakini akan mengantarkan pada keberhasilan daripada tidak berbuat 
sesuatu. 
4) Berusaha Keras untuk Meraih Sukses 
Peserta didik yang mandiri selalu mampu memanfaatkan kesempatan yang 
ada. Kesempatan tersebut digunakan untuk berkarya dan bekerja. Mereka umumnya 
kreatif dan inisiatif. Peserta didik yang mandiri bukan peserta didik malas, tetapi 
peserta didik yang rajin dan tekun bahkan juga orang yang teliti, cermat, hati-hati, 
dan gigih. Maka dari itu peserta didik yang mandiri akan berusaha keras dan mampu 
merebut kesempatan untuk keberhasilan yang dicita-citakan. 
 
                                                             
17A.Tabrani Rusyan, Kunci Sukses Belajar (Cet.I; Bandung: Sinergi Pustaka Indonesia, 2006), 
h.107. 
19 
 
 
 
5) Kesiapan Pengetahuan dan Keterampilan 
Keberhasilan belajar dan kehidupan ditentukan oleh sikap dalam menghadapi 
tantangan, kesulitan, dan seluk-beluk kehidupan belajar. Peserta didik yang mandiri 
mampu menghadapi persoalan-persoalan dalam belajar dengan pengetahuan dan 
keterampilannya.18 Dengan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki peserta didik 
yng mandiri, ia tidak tergantung pada orang lain dan tidak menghambat pada orang 
lain. Peserta didik yang mandiri dengan kesiapan pengetahuan dan keterampilan akan 
berusaha menjadi tuan terhadap dirinya sendiri dan jika mungkin mendayagunakan 
orang lain. 
c. Hal yang Perlu Diperhatikan dalam Belajar Mandiri 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam belajar mandiri yaitu sebagai 
berikut: 
1) Mempunyai Fasilitas dan Perabot Belajar 
Fasilitas dan perabot belajar yang dimaksud tentu saja berhubungan dengan 
masalah keperluan belajar berupa kertas, pensil, buku catatan, meja dan kursi belajar, 
mesin tik/computer, kertas karbon dan sebagainya. Semua fasilitas dan perabot 
belajar di atas sangat membantu pelajar atau peserta didik dalam belajar.19 
2) Mengatur Waktu Belajar 
Pelajar yang tidak bisa membagi waktu belajar akan menghadapi masalah 
yang serius. Misalnya, dalam menentukan pelajaran apa yang harus dipelajari hari ini 
                                                             
18A.Tabrani Rusyan, Kunci Sukses Belajar (Cet.I; Bandung: Sinergi Pustaka Indonesia, 2006), 
h.108. 
19Syaiful Bahri Djamarah. Rahasia Sukses Belajar. (Cet.II; Jakarta: Rineka Cipta, 2008). h.61. 
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atau besok hari. Pelajar akan merasakan waktu yang terlalu sempit untuk melakukan 
sesuatu yang berhubungan dengan masalah belajar. Dengan demikian, pelajar jangan 
sekali-kali mengabaikan masalah pembagian/pengaturan waktu ini jika ingin menjadi 
orang yang sukses studi.20 
3) Mengulangi Bahan Pelajaran 
Belajar dengan cara mengulangi bisa dibantu dengan membandingkan bahan 
pelajaran yang baru saja diserap dengan buku paket bagi pelajar sangat membantu. 
Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan tingkat pemahaman. Biasanya penjelasan 
guru yang belum jelas akan menjadi jelas dengan bantuan buku yang berhubungan 
dengan pokok masalah yang diulangi dalam belajar sendiri.21 
4) Menghafal Bahan Pelajaran 
Dalam belajar, menghafal merupakan salah satu kegiatan dalam rangka 
penguasaan bahan pelajaran. Bahan pelajaran yang harus dikuasai tidak hanya dengan 
cara mengambil inti sarinya, tetapi ada juga bahan pelajaran yang harus dikuasai 
dengan cara menghafalnya. 22 
5) Membaca Buku 
Membaca adalah kegiatan yang paling banyak dilakukan selama menuntut 
ilmu di sekolah atau di perguruan tinggi. Hampir setiap hari keharusan membaca 
buku itu dilakukan. Bahkan setiap ada kesempatan sebaiknya digunakan untuk 
                                                             
20Syaiful Bahri Djamarah. Rahasia Sukses Belajar. h.62. 
21Syaiful Bahri Djamarah. Rahasia Sukses Belajar. h.63. 
22Syaiful Bahri Djamarah. Rahasia Sukses Belajar. h.65. 
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membaca buku. Tiada hari tanpa membaca, itu adalah semboyan yang tepat bagi 
kaum penuntut ilmu.23 
Dari beberapa penjelasan tentang kemandirian dalam belajar, poin penting 
dalam belajar mandiri adalah peserta didik dapat memanfaatkan berbagai sumber dan 
media pembelajaran, mengatur waktu belajar, berpartisipasi aktif dalam belajar dan 
bertukar pendapat dengan peserta didik lain, memanfaatkan pengalaman yang 
dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan dan mengevaluasi sendiri hasil belajar. 
3. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku 
sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi  kebutuhan  
hidupnya. Untuk mencapai hasil belajar yang baik maka proses belajar memegang 
peranan penting di era globalisasi ini kita dituntut untuk memperoleh hal-hal yang 
baru, dan yang lebih baik. Kegiatan  belajar mengajar dapat terjadi di manapun, 
kapanpun dan dilaksanakan oleh siapapun serta haruslah berjalan secara 
berkesinambugan.24 
Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini berati 
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada keberhasilan 
proses belajar peserta didik di sekolah dan lingkungan sekitarnya. Pada dasarnya 
                                                             
23Syaiful Bahri Djamarah. Rahasia Sukses Belajar. h.68. 
24Slameto, belajar dan faktorr-faktor yang mempengaruhinya (Cet IV, Jakarta: PT Rineka 
Cipta,2003) h. 2. 
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belajar merupakan tahapan perubahan perilaku peserta didik yang relative  positif 
dan mantap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses 
kognitif.25 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan penting dalam 
pembentukan pribadi dan perilaku individu.  
Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui sejauh 
mana seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk mengaktualisasikan 
hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi 
yang baik dan memenuhi syarat. Pengukuran demikian dimungkinkan karena 
pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang dapat diterapkan pada berbagai bidang 
termasuk pendidikan.26 
Hasil belajar adalah adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
proses belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif 
menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya 
guru menetapkan tujuan belajar. Peserta didik yang berhasil dalam belajar 
adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan 
instruksional.27 
Berdasarkan urain di atas maka hasil belajar peserta didik adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik berdasarkan pengalaman belajarnya 
dengan perubahan sikap dan tingkahlaku yang dimiliknya. 
                                                             
25Asep jihad dan Abdul Haris. Evaluasi Pembelajaran. (Cet. I; Yogyakarta: Multi Press, 
2012), h. 12. 
26Purwanto. Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 44. 
27Asep jihad. Evaluasi Pembelajaran. (Cet. III; Yogyakarta: Multi Press, 2010), h. 14. 
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b. Penilaian Hasil Belajar 
Untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian yang 
merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur  tingkat kemampuan peserta didik. 
Kemampuan prestasi belajar peserta didik tidak saja diukur dari tingkat penguasaan 
ilmu pengetahuan tetapi juga sikap dan keterampilan. Dengan demikian penilaian 
hasil belajar peserta didik mencakup segala hal yang dipelajari di sekolah, baik itu 
menyangkut pengetahuan, sikap, dan keterampilan.28 Penilaian (asessment) hasil 
belajar merupakan komponen penting dalam kegiatan pembelajaran. Upaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran dapat ditempuh melalui peningkatan kualitas 
sistem penilaiannya. Penilaian dapat diartikan sebagai kegiatan menafsirkan data 
hasil pengukuran berdasarkan kriteria maupun aturan-aturan tertentu.29 
Pada umumnya, hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga ranah, yaitu 
ranah kognitif, psikomotorik dan afektif. Secara eksplisit ketiga ranah ini tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain. Setiap mata pelajaran selalu mengandung ketiga ranah 
tersebut, namun penekanannya selalu berbeda. 
1) Ranah Psikomotorik 
Ranah psikomotorik berhubungan dengan hasil belajar yang pencapaiannya 
melalui keterampilan manipulasi, yang melibatkan otot dan kekuatan fisik. 
 
 
                                                             
28Asep jihad dan Abdul Haris. Evaluasi Pembelajaran, h. 14. 
29Eko Putro Widoyoko. Evaluasi Program Pembelajaran. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
2009), h.29-30. 
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2) Ranah Kognitif 
Ranah kognitif berhubungan erat dengan kemampuan berpikir, termasuk 
kemampuan menghapal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, menyintesis, dan 
kemampuan mengevaluasi. 
3) Ranah Afektif 
Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti sikap, minat, konsep diri, nilai 
dan moral. 
Penilaian pembelajaran lebih ditekankan pada hasil (produk) dan cenderung 
hanya menilai kemampuan aspek kognitif, yang kadang-kadang direduksi sedemikian 
rupa melalui bentuk tes objektif. Sementara, penilaian dalam aspek afektif dan 
psikomotorik sering diabaikan. Kemampuan afektif berhubungan dengan minat dan 
sikap yang dapat berbentuk tanggung jawab, kerja sama, disiplin, komitmen, percaya 
diri, jujur, menghargai pendapat orang lain dan kemampuan mengendalikan diri.30 
Terdapat dua cara evaluasi hasil belajar, yakni teknik tes dan nontes.  
1) Tes 
Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk 
memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan tentang 
seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat. Dengan teknik tes, 
maka evaluasi hasil belajar itu dilakukan dengan jalan menguji peserta didik. 
 
                                                             
30Elis Ratnawulan dan Rusdiana. Evaluasi Pembelajaran. (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 
h.57-58. 
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2) Non tes 
Teknik evaluasi nontes berarti melaksanakan penilaian dengan tidak 
menggunakan tes. Teknik penilaian ini umumnya untuk menilai kepribadian peserta 
didik secara menyeluruh meliputi sikap, tingkah laku, sifat, sosial, ucapan, riwayat 
hidup dan lain-lain yang berhubungan dengan kegiatan belajar dalam pendidikan baik 
individual maupun secara kelompok. Dengan teknik nontes maka evaluasi hasil 
belajar dilakukan tanpa menguji peserta didik. Adapun yang tergolong dalam teknik 
non tes yaitu skala bertingkat, kuesioner, daftar cocok, wawancara, pengamatan dan 
riwayat hidup31  
Dari penjelasan tentang penilaian hasil belajar dapat disimpulkan bahwa 
kualitas pembelajaran dapat dilihat dari penilaiannya. Sistem penilaian yang baik 
akan mendorong pendidik untuk menentukan strategi mengajar yang baik dan 
memotivasi peserta didik untuk belajar yang lebih baik. 
c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar pada garis besarnya terbagi 
menjadi 2 golongan yaitu: 
 
 
 
 
                                                             
31Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2006), hal. 134 
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1) Faktor internal 
Faktor internal yaitu sesuatu yang mempengaruhi proses belajar mengajar dan 
prestasi belajar peserta didik yang bersumber dari dalam diri peserta didik itu sendiri. 
Diantaranya adalah faktor jasmani dan faktor psikologi.32 
a) Aspek Jasmani 
Kondisi umum jasmani yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh 
dan sendi-sendinya dapat mempengaruhi semangat dan intensitas pelajar dalam 
mengikuti pelajaran. Kondisi tubuh yang lemah, apalagi jika disertai sakit kepala, 
misalnya dapat menurunkan kualitas daya cipta seehingga materi pelajaran kurang 
berbekas.33 
b) Aspek Psikologi 
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi 
kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran pelajar. 
1. Sikap peserta didik 
Sikap peserta didik yang positif, terutama kepada anda dan mata pelajaran 
yang diajarkan, merupakan indikasi awal yang baik bagi proses balajar. 
Sebaliknya, sikap negative peserta didik terhadap anda dan mata pelajaran 
yang diajarkan dapat menjadi boomerang bagi proses belajar. Sikap adalah 
gejala internal berdimensi afektif yang berupa kecenderungan untuk merespon 
                                                             
32Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono. Psikologi Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta,2003), h.78-
79. 
33 Mahmud, Psikologi Pendidikan. (Cet.II; Bandung: Pustaka Setia, 2012), h.94-95. 
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dengan cara yang relative tetap terhadap objek orang, barang dan sebagainya, 
baik secarapositif maupun negative. 
2. Bakat Pelajar 
Bakat adalah kemampuan potensional yang dimiliki seseorang untuk 
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.34 
3. Minat Belajar 
Interest atau minat adalah kecenderungan dan gairah anda yang tinggi 
terhadap sesuatu. Minat dapat mempengaruhi kualitas belajar seseorang dalam 
bidang studi tertentu. Misalnya, sesorang yang menaruh minat besar terhadap 
mata pelajaran matematika akan banyak memusatkan perhatiannya pada mata 
pelajaran tersebut. Pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah 
yang memungkinkan ia belajar giat dan berprestasi pada bidang tersebut. 
4. Motivasi belajar 
Motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia ataupun hewan 
yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu.35 
2) Faktor eksternal 
Faktor eksternal yaitu sesuatu yang mempengaruhi proses dan prestasi belajar 
peserta didik bersumber dari luar. Diantaranya lingkungan keluarga, sekolah, serta 
                                                             
34 Mahmud, Psikologi Pendidikan, h.95-97. 
35Mahmud, Psikologi Pendidikan, h.99-100.. 
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lingkungan masyarakatnya.36 Seperti faktor internal, faktor eksternal juga terdiri atas 
dua macam yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor nonsosial. 
a) Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial seperti guru, staf administrasi, dan teman-teman sekelas 
daapat mempengaruhi semangat belajar peserta didik. Lingkungan sosial yang lebih 
banyak mempengaruhi kegiatan belajar peserta didik adalah orang tua dan keluarga 
peserta didik itu sendiri. 
b) Lingkungan nonsosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah gedung sekolah dan 
letaknya, tempat tinggal seseorang, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar 
yang digunakan pelajar.37 
Faktor-faktor di atas sangat berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar 
matematika peserta didik. Oleh karena itu seorang guru harus  mampu mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didiknya Adapun faktor-faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal yaitu faktor yang berasal dari 
dalam diri peserta didik dan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar 
peserta didik. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Adapun kajian relevan yang berkaitan dengan pengaruh minat dan kemandirian 
belajar terhadap hasil belajar yang digunakan adalah sebagai berikut: Penelitian oleh 
                                                             
36Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono. Psikologi Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta,2003), h.78-
79. 
37Mahmud, Psikologi Pendidikan, h.101. 
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Roida Eva Flora Siagian tentang “Pengaruh Minat dan Kebiasaan Belajar Siswa 
terhadap Prestasi Belajar Matematika” menunjukkan bahwa ada pengaruh minat 
belajar peserta didik terhadap prestasi belajar matematika.38 Penelitian yang 
dilakukan oleh Ratna Widiayati tentang “Hubungan Minat Belajar dengan Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 Malang Semester Genap 
Tahun Ajaran 2012/2013” menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan 
antara minat belajar matematika dengan hasil belajar matematika dengan 𝑟𝑥𝑦 = 
0,358.39 
Penelitian oleh Ajeng Fika Fatma Candra Wati (K8409004) tentang 
“Hubungan Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar dan Kemandirian Belajar 
dengan Prestasi Belajar Sosiologi Siswa Kelas XI SMA Negeri Kebakkramat Tahun 
Pelajaran 2013/2014” berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ada hubungan 
positif dan signifikan kemandirian belajar dengan prestasi belajar sosiologi siswa 
kelas XI SMA Negeri Kebakkramat tahun pelajaran 2013/2014 dapat dilihat (p 
(0,000 ,< 0,05) serta r = 0,610.40 Penelitian yang dilakukan oleh K. Sukada tentang 
“Kontribusi Minat Belajar, Motivasi Berprestasi dan Kecerdasan Logis Matematika 
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa MA Negeri 1 Kintamani” menunjukkan 
                                                             
38Roida Eva Flora Siagian, “Pengaruh Minat dan Kebiasaan Belajar Siswa terhadap Prestasi 
Belajar Matematika”, Jurnal Formatif 2, no.2, h.123. 
39Ratna Widiayati, “Hubungan Minat Belajar dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
VIII SMP Negeri 10 Malang Semester Genap Tahun Ajaran 2012/203, jurnal. 
40Ajeng Fika Fatma Candra Wati, “Hubungan Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar 
Dan Kemandirian Belajar Dengan Prestasi Belajar Sosiologi Siswa Kelas Xi Sma Negeri Kebakkramat 
Tahun Pelajaran 2013/2014”, Skripsi Online (Surakarta: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas, 2013). 
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bahwa Minat belajar berkontribusi terhadap hasil belajar matematika dengan 
kontribusi sebesar 11,80%.41 
Penelitian oleh Nanik Haryati (11108244110) tentang “Hubungan Minat 
Belajar dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V Sd Se-Gugus Wonokerto 
Turi Sleman Tahun Ajaran 2014/2015” hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang positif dan signifikan antara minat belajar dengan prestasi belajar 
matematika siswa kelas V SD se-Gugus Wonokerto. Hal ini dibuktikan dengan nilai r 
sebesar 0,565, dan nilai signifikansi 0,000<0,05. Setiap kenaikan minat belajar diikuti 
kenaikan prestasi belajar matematika dan sebaliknya.42 Penelitian yang dilakukan 
oleh Huri Suhendri tentang Pengaruh Kecerdasan Matematis–Logis dan Kemandirian 
Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika mengatakan bahwa ada pengaruh positif 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika.43 
C. Kerangka Berpikir 
Banyak hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar salah satunya adalah 
faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam peserta didik itu sendiri. Adapun 
faktor internal yang dimaksud dalam hal ini adalah minat belajar dan kemandirian 
belajar dimana hal tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik dalam 
belajar.  
                                                             
41K. Sukada, dkk., “Kontribusi Minat Belajar, Motivasi Berprestasi dan Kecerdasan Logis 
Matematika Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Sma Negeri 1 Kintamani”, e-Journal Program 
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha 4, (2013). 
42Nanik Haryati, “Hubungan Minat Belajar dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas 
V SD Se-Gugus Wonokerto Turi Sleman Tahun Ajaran 2014/2015”, Skripsi Online (Yogyakarta: 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2015). 
43Huri Suhendri, “Pengaruh Kecerdasan Matematis–Logis dan Kemandirian Belajar terhadap 
Hasil Belajar Matematika”, Jurnal Formatif 1, no.1. 
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Minat adalah suatu rasa suka dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, 
tanpa ada yang menyuruh. Artinya peserta didik harus memiliki minat belajar yang 
baik sehingga mampu hasil belajar lebih baik. Minat adalah kecenderungan yang 
tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang 
diminati peserta didik, diperhatikan terus-menerus yang disertai rasa senang dan 
diperoleh rasa kepuasan. Tentunya dalam melaksanakan kegiatan dan usaha 
pencapaian tujuan perlu adanya pendorong untuk menumbuhkan minat yang 
dilakukan oleh guru, semangat pendidik dalam mengajar peserta didik berhubungan 
erat dengan minat peserta didik yang belajar.44 
Kemandirian belajar merupakan perilaku yang ada pada seseorang untuk 
melakukan kegiatan belajar karena dorongan dari dalam diri sendiri, bukan karena 
dorongan orang lain. Peserta didik yang memiliki kemandirian belajar diharapkan 
mampu memanfaatkan waktu disekolah maupun dirumah. Kemandirian menekankan 
pada aktivitas peserta didik dalam belajar yang penuh tanggung jawab atas 
keberhasilannya. Kemandirian belajar mengembangkan aspek kognitif yang tinggi 
karena peserta didik terbiasa menghadapi tugas dan masalahnya yang ada. 45 
Dengan demikian, minat belajar yang baik dan kemandirian belajar yang baik 
memungkinkan peserta didik memiliki hasil belajar yang tinggi untuk belajar. Oleh 
karena itu, sejalan dengan kerangka berpikir tersebut, dapat diduga bahwa terdapat 
                                                             
44Roida Eva Flora Siagian, “Pengaruh Minat dan Kebiasaan Belajar Siswa terhadap Prestasi 
Belajar Matematika”, Jurnal Formatif 2, no.2, h.123. 
45Ajeng Fika Fatma Candra Wati, “Hubungan Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar 
Dan Kemandirian Belajar Dengan Prestasi Belajar Sosiologi Siswa Kelas Xi Sma Negeri Kebakkramat 
Tahun Pelajaran 2013/2014”, Skripsi Online (Surakarta: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas, 2013), h.16. 
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pengaruh positif antara minat dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik sebagaimana terdapat dalam kerangka di bawah ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pikir 
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D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah pernyataan singkat yang disimpulkan dari landasan teori atau 
tinjauan pustaka yang merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan peneletian, 
yang masih perlu diuji kebenarannya.46 
Berdasarkan landasan teori tersebut, maka dapat dibuat hipotesis sebagai 
berikut : “Terdapat pengaruh minat dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao”. 
 
                                                             
46Muhammad Arif Tiro dan Nur Hidayah, Metode Penelitian Sosial pendekatan survey (Cet. 
I; Makassar: Andira Publisher Makassar, 2011), h. 94  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif merupakan pendekatan yang bertujuan untuk menguji teori, 
membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi 
statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya.1 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian ex post facto. penelitian 
ex post facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang 
telah terjadi dan kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor 
yang dapat menyebabkan timbulnya kejadian tersebut.2 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan strategi untuk memperoleh data yang valid 
sesuai dengan karakteristik variabel dan tujuan penelitian. Desain penelitian pada 
dasarnya merupakan keseluruhan proses pemikiran dan penentuan yang matang 
tentang hal-hal yang akan dilakukan. Menurut Margono desain penelitian 
merupakan landasan berpijak serta dapat pula dijadikan dasar penelitian oleh 
peneliti sendiri maupun orang lain terhadap kegiatan penelitian.3 
                                                             
1Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 10 
2Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, (Cet. XX; 
Bandung: Alfabeta, 2003), h. 7 
3Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Reneka Cipta, 2004), h. 100. 
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Adapun model desain dalam penelitian ini adalah paradigma ganda dengan 
dua variabel independen dan satu variabel dependen. Desain penelitian dalam 
paradigma ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
      
 
 
 
Gambar 2:  Desain Paradigma Ganda 
Keterangan: 
X1 : Minat Belajar 
X2 : Kemandirian Belajar 
Y  : Hasil Belajar Matematika 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di SMPN 1 Tombolo Pao. Sekolah ini 
berlokasi di Kelurahan Tamaona, Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten Gowa, 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Istilah populasi digunakan untuk menyatakan pengertian kelompok yang 
menjadi asal dari mana sebuah sampel dipilih. Dengan demikian, populasi 
diartikan sebagai himpunan semua objek atau individu yang akan dipelajari 
X1 
X2 
Y 
36 
 
 
 
berdasarkan sampel.4 Populasi adalah wilayah generalisai yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.5  
Jadi, populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas VIII 
SMPN 1 Tombolo Pao dengan jumlah 96 orang. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.6 Dalam pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa 
sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh atau 
dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh  peserta didik yaitu 96 orang Kelas VIII SMPN 1 
Tombolo Pao.  
Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling “Sampling jenuh” 
yakni teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel.7 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Variabel adalah konsep yang mempunyai nilai yang berubah-ubah atau 
mempunyai variasi nilai, keadaan, kategori, atau kondisi.8 Dari pernyataan di atas 
                                                             
4Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, (Makassar: Andira Publisher, 2008), h. 
73 
5Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 90 
6Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 91 
7Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Cet. XXVI; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 68 
8Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh, dan Analisis Data dengan Program 
SPSS/Lisrel dalam Penelitian, (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 7 
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dapat disimpulkan bahwa variabel adalah segala sesuatu yang menjadi objek 
penelitian untuk memperoleh informasi mengenai objek tersebut. 
a. Variabel Independen 
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang  
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen atau terikat.9 Variabel independen dalam penelitian ini adalah minat 
belajar (X1) dan kemandirian belajar (X2). 
b. Variabel Dependen 
Variabel dependen atau variabel tak bebas adalah variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel lain.10 variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
hasil belajar matematika peserta didik (Y).  
2. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya interpretasi yang berlainan antara peneliti 
dengan pembaca, maka perlu untuk merumuskan variabel penelitian secara 
operasional sebagai berikut: 
a. Minat Belajar 
Minat belajar yang dimaksud peneliti adalah rasa suka dan tertarik yang 
tinggi dengan kesadaran diri terhadap sesuatu yang dipandang memberi 
keuntungan dan kepuasan pada dirinya sehingga mendorong individu 
berpartisipasi dalam kegiatan itu tanpa ada yang menyuruh. Adapun aspek-aspek 
yang mempengaruhi minat belajar yaitu perasaan senang, ketertarikan, perhatian 
dan keterlibatan peserta didik.  
                                                             
9Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 39 
10Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh, dan Analisis Data dengan Program 
SPSS/Lisrel dalam Penelitian, h. 8 
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b. Kemandirian Belajar 
Kemandirian belajar yang dimaksud adalah kemampuan untuk mengatasi 
berbagai masalah dalam belajar dengan kemampuan sendiri atau perilaku yang 
ada pada seseorang untuk melakukan kegiatan belajar karena dorongan dari dalam 
diri sendiri, bukan karena pengaruh dari luar. Adapun aspek-aspek yang 
mempengaruhi kemandirian belajar yaitu mempunyai fasilitas dan perbot belajar, 
mengatur waktu belajar, mengulangi bahan pelajaran, menghafal bahan pelajaran 
dan membaca buku. 
c. Hasil Belajar 
Adapun Hasil belajar matematika yang dimaksud peneliti adalah hasil 
penilaian kemampuan belajar peserta didik dalam mata pelajaran matematika yang 
dinyatakan dalam bentuk angka dan mencerminkan hasil yang dicapai. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Mengumpulkan data berarti mencatat peristiwa, karakteristik, elemen, nilai 
suatu variabel. Hasil pencatatan ini menghasilkan data mentah yang kegunaanya 
masih terbatas. Oleh karena itu, agar data mentah lebih berguna harus diolah, 
disarikan, disederhanakan, dan dianalisis untuk diberi makna.11  
1. Skala 
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan 
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga 
                                                             
11Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh, dan Analisis Data dengan Program 
SPSS/Lisrel dalam Penelitian, h. 23. 
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alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data 
kuantitatif.12 
Penentuan jenis pilihan jawaban menggunakan skala likert dengan melalui 
empat kategori jawaban. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala 
likert mempunyai gradasi yang sangat positif sampai negatif. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.1 : Skor jawaban untuk setiap item 
No Pilihan jawaban 
Skor Jawaban 
Positif 
Skor Jawaban 
Negatif 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
4 
3 
2 
1 
1 
2 
3 
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2. Lembar Dokumen  
Dokumen adalah sesuatu yang tertulis atau tercetak, yang dapat dipakai 
sebagai bukti atau keterangan.14 Teknik pengumpulan data ini digunakan peneliti 
untuk mendapatkan data variabel dependen pada penelitian ini. Dokumen yang 
dimaksud dalam penelitian ini yang berbentuk tulisan dengan menggunakan data 
sekunder yaitu nilai rapor mata pelajaran Matematika peserta didik kelas VIII 
SMPN 1 Tombolo Pao. 
 
 
                                                             
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 134. 
13Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, h. 126 
14Poerwadarminta,  Kamus Umum Bahasa Indonesia  (Cet.7; Jakarta : Balai Pustaka,  
1984), h. 256. 
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F. Instrumen Penelitian 
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada 
alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen 
penelitian. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati.15 Adapun instrumen dalam penelitian 
ini adalah skala minat belajar dan skala kemandirian belajar. 
1. Skala Minat Belajar 
Skala minat belajar disusun berdasarkan teori dari Safari. Adapun aspek-
aspek minat belajar yaitu kesenangan, ketertarikan, perhatian dan keterlibatan 
pesrta didik. 
Tabel 3.2 : Kisi-Kisi Angket Minat Belajar 
Variabel Dimensi Indikator 
Nomor Item 
Jumlah 
Favourable Unfavourable 
Minat 
Belajar 
Kesenangan 
peserta didik 
 
Gairah peserta 
didik pada 
pelajaran 
matematika 
1,2,3 4,5,6 6 
Ketertarikan 
peserta didik 
Ketertarikan 
peserta didik 
pada pelajaran 
matematika 
7,8,9 10,11,12 6 
Perhatian 
Peserta 
didik 
Konsentrasi 
peserta didik 
saat 
mengikuti 
pelajaran 
matematika 
13,14,15 16,17,18 6 
                                                             
15Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, (Cet. XX; 
Bandung: Alfabeta, 2003), h. 119. 
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Keterlibatan 
Peserta 
didik 
Keterlibatan 
peserta didik 
dalam proses 
pembelajaran 
19,20,21 22,23,24 6 
Jumlah 24 
2. Skala Kemandirian Belajar 
Skala kemandirian belajar disusun berdasarkan teori Syaiful Bahri 
Djamarah. Adapun aspek-aspek kemandirian belajar yaitu sebagai berikut: 
a. Mempunyai fasilitas dan perabot  
b. Mengatur waktu belajar 
c. Mengulangi bahan pelajaran 
d. Menghafal bahan pelajaran 
e. Membaca buku 
Tabel 3.3 : Kisi-Kisi Angket kemandirian Belajar 
Variabel Dimensi Indikator 
Nomor Item 
Jumlah 
Favourable Unfavourable 
Kemandirian 
Belajar 
Mempunyai 
fasilitas dan 
perabot 
belajar 
Memanfaatkan 
fasilitas dan 
media 
pembelajaran  
1,2,3 4,5,6 6 
Mengatur 
waktu belajar 
Mengatur 
Waktu dalam 
belajar peserta 
didik 
7,8,9 10,11,12 6 
Mengulangi 
bahan 
pelajaran 
Mengulangi 
bahan 
pelajaran dan 
bertukar 
pendapat 
dengan peserta 
didik lain 
13,14,15 16,17,18 6 
42 
 
 
 
Menghafal 
bahan 
pelajaran 
Berpartisipasi 
aktif dalam 
belajar 19,20,21 
22,23,24 6 
Membaca 
buku 
Memanfaatkan 
sumber 
pembelajaran 
25,26,27 28,29,30 6 
Jumlah 30 
G. Validitas dan Relabilitas Penelitian 
1. Validitas Instrumen 
Validitas atau kesahihan berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 
Dengan kata lain, validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh 
mana tes telah mengukur apa yang seharusnya diukur.16 Sedangkan menurut 
Suharsimi Arikunto validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen.Suatu instrumen yang valid 
atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid 
berarti memiliki validitas rendah.17 Dalam penelitian ini validitas item yang 
digunakan pada skala kompetensi kepribadian guru, kompetensi profesional guru 
dan motivasi belajar peserta didik yaitu Product Moment Correlation, uji ini 
dilakukan dengan melihat korelasi atau skor masing-masing item pertanyaan 
ataupun pernyataan. Rumusnya yaitu sebagai berikut: 
                                                             
16Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran ( Cet. I ;Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2012), h. 138. 
17Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIV; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 211. 
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  rxy = 
𝑁 Σ 𝑋𝑌−(Σ X)(Σ Y)
√{𝑁 Σ𝑋2−(Σ 𝑋)2}{Σ𝑌2− (Σ 𝑌)2}
 
 
Keterangan: 
rxy : koefisien korelasi variabel X dan Y 
∑  X : jumlah skor dalam distribusi X 
∑ Y : jumlah skor dalam distribusi Y 
∑ X Y : jumlah kuadrat masing-masing skor X 
N : jumlah subjek18 
 Jika rxy> rtabel pada taraf signifikan antara 5 % berarti item (butir soal) 
valid dan sebaliknya jika rxy< rtabel maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus 
tidak memiliki persyaratan. 
 Di bawah ini merupakan hasil validitas skala minat belajar, kemandirian 
belajar, dan hasil belajar matematika peserta didik setelah uji coba instrument 
yang dilakukan dengan bantuan SPSS 20.0. 
a. Skala Minat Belajar 
 Validasi instrumen minat belajar dengan menggunakan SPSS 20.0 adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.4: Hasil Validitas Instrumen Skala Minat Belajar 
Dimensi Indikator 
Nomor Item 
Valid Tidak Valid 
Kesenangan peserta 
didik 
 
Gairah peserta didik 
pada pelajaran 
matematika 
1,6 2,3,4,5 
                                                             
18 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ( Cet. XVI; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 146. 
44 
 
 
 
Ketertarikan peserta 
didik 
Ketertarikan peserta 
didik pada mata 
pelajaran matematika 
7,8,9,10 11 
Perhatian Peserta 
didik 
Konsentrasi peserta 
didik saat mengikuti 
pelajaran matematika 
13,14,15,16,17,18 - 
Keterlibatan Peserta 
didik 
Keterlibatan peserta 
didik dalam proses 
pembelajaran 
19,20,21,24 22,23 
Jumlah 17 7 
  
b. Skala Kemandirian Belajar 
 Validasi instrumen skala kemandirian belajar dengan menggunakan SPSS 
20.0 adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.5: Validitas Instrumen Skala Kemandirian Belajar 
Dimensi Indikator 
Nomor Item 
Valid Tidak Valid 
Mempunyai 
fasilitas dan 
perabot belajar 
Memanfaatkan fasilitas 
dan media pembelajaran  1,3 2,4,5,6 
Mengatur waktu 
belajar 
Mengatur Waktu dalam 
belajar peserta didik 7,8,9,10,11,12 
- 
Mengulangi 
bahan pelajaran 
Mengulangi bahan 
pelajaran dan bertukar 
pendapat dengan peserta 
didik lain 
13,14,15,16 17,18 
Menghafal 
bahan pelajaran 
Berpartisipasi aktif dalam 
belajar 19,20,21 
22,23,24 
Membaca buku Memanfaatkan sumber 
pembelajaran 25,26,27,28,30 
29 
Jumlah 20 10 
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2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrument 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrument tersebut sudah baik.19 Untuk mengetahui realibiltas instrumen 
penelitian digunakan teknik Koefesien Alpha dari Cronbach dengan rumus : 
𝛼 =  
Kr
1 + (K − 1)𝑟
 
Keterangan : 
𝛼 : Koefesien Alpha 
K : Item Valid 
r  : Mean Korelasi antar item 
1 : Bilangan Konstan 
Adapun hasil uji reliabilitas untuk masing-masing instrumen dalam 
penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 20.0 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.6: Reliability Statistics 
Variabel Cronbach’s Alpha N of Items 
Minat Belajar 0,903 17 
Kemandirian Belajar 0,894 20 
 
Hasil uji reliabilitas skala minat belajar dengan teknik Cronbach’s Alpha 
diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,903. Koefisien reliabilitas skala tersebut 
lebih besar dari 0,70 yang merupakan standar minimum koefisien reliabilitas. Hal 
                                                             
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi, 
Jakarta: Reineka Cipta, 2010), h.221. 
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tersebut menunjukkan bahwa skala kompetensi kepribadian memiliki reliabilitas 
yang baik. 
Hasil uji reliabilitas skala kemandirian belajar dengan teknik Cronbach’s 
Alpha diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,894. Koefisien reliabilitas skala 
tersebut lebih besar dari 0,70 yang merupakan standar minimum koefisien 
reliabilitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa skala kompetensi profesional 
memiliki reliabilitas yang baik. 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
statistik, dimana ada tiga variabel yang akan diuji yaitu minat belajar sebagai 
variabel (X1), kemandirian belajar sebagai variabel (X2) dan hasil belajar peserta 
didik  pada mata pelajaran matematika sebagai variabel (Y). Berdasarkan rumusan 
masalah yang diuraikan di atas maka pengolahan data hasil penelitian 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendriskipsikan 
atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan data hasil penelitian masing-masing variabel secara tunggal, 
dalam hal ini meliputi  rata-rata, standar deviasi, presentasi dan tabel frekuensi 
dengan rumus sebagai berikut: 
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a. Menyusun tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah: 
1) Menghitung jumlah kelas interval 
𝐾 =  1 + (3,3) 𝑙𝑜𝑔 𝑛 
Keterangan: 
n = jumlah Sampel 
2) Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil. 
𝑅 = 𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 
Keterangan: 
Xmaks = Skor tertinggi 
Xmin = Skor terendah 
3) Menghitung panjang kelas 
 𝑃  =
𝑅
𝐾
 
Keterangan: 
𝑃 = panjang kelas interval 
𝑅= range (jangkauan) 
𝐾= banyaknya kelas r.20 
4) Menghitung persentase   
 𝑃 =
𝑓
𝑁
 𝑥 100% 
Keterangan: 
𝑃 : persentase 
𝑓 : frekuensi yang dicari persentasenya 
𝑁 : banyaknya sampel 
                                                             
20Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, (Makassar: Andira Publisher, 2008), h. 
98-99. 
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5) Menghitung rata-rata  
    ?̅? =  
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
𝑘
𝑖=1
∑ 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1
 
Keterangan: 
 ?̅? : rata-rata 
  if  : frekuensi ke-𝑖 
 i
x  : nilai tengah 
 
6) Menghitung simpangan baku atau standar deviasi 
𝑠 = √
∑ 𝑓(𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑛
𝑖=1
𝑛 − 1
 
Keterangan : 
 𝑠   : standar deviasi 
 𝑥𝑖  : tanda kelas interval  
 ?̅?   : rata-rata  
 𝑛   : ukuran sampel.21 
b. Membuat tabel kategori 
Ketegorisasi data hasil penelitian ini mengacu pada kategorisasi jenjang 
dengan penggolongan subjek dalam 3 kategori dari Saifuddin Azwar,22 dengan 
rumus sebagai berikut: 
 
 
                                                             
21Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, h. 169. 
22Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 
149. 
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Tabel 3.7: Tabel Kategorisasi 
Kategori Batas Kategori 
Rendah   X < (𝜇 − 1,0 𝜎) 
Sedang (𝜇 − 1,0 𝜎) ≤ X < (𝜇 +1,0 𝜎) 
Tinggi (𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X 
 
Keterangan: 
𝜇  : rata-rata,   𝜎  : standar deviasi 
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik analisis data yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.23 Statistik 
inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan . Sebelum 
melakukan pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat berikut: 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data-data yang 
digunakan bersifat normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus 
chi-kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut: 
𝑥0
2 =  ∑
(𝑓𝑖 − 𝑓ℎ)2
𝑓𝑛
𝑘
𝑖=1
 
Keterangan : 
𝑥2   : Nilai chi-kuadrat hitung 
𝑓1    : frekuensi hasil pengamatan 
𝑓ℎ   : frekuensi harapan 
                                                             
23Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif  Kualitatif  dan R&D, h.209. 
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Kriteria pengujian normal bila 𝑥2hitung lebih kecil dari 𝑥2tabel dimana 𝑥2tabel 
diperoleh dari daftar 𝑥2 dengan dk = (k-3) pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05, atau 
pengujian normalitas diekplorasi menggunakan uji normalitas melalui SPSS 20, 
dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05. 
b. Uji linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengkonfirmasikan apakah sifat linier 
antara dua variabel yang diidentifikasikan secara teori sesuai atau tidak dengan 
hasil observasi yang ada. Rumus uji linieritas adalah sebagai berikut: 
   𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =  
𝑅𝐽𝐾 (𝑇𝐶)
𝑅𝐽𝐾 (𝐺)
 
Linier jika Fhitung> Ftabel pada taraf signifikansi dengan Ftabel diperoleh 
dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dk penyebut pada taraf 𝛼 = 0,05, sedangkan kriteria pengujian 
linearitas dengan olahan SPSS versi 20,  yaitu jika sign<𝛼 maka data linier dan 
jika sign>𝛼 maka data tidak linear. 
c. Analisis Regresi Sederhana 
1) Menentukan persamaan garis regresi linear sederhana 
Analisis regresi digunakan untuk menentukan bentuk dari hubungan antar 
variabel. Tujuan utama dalam penggunaan analisis itu adalah untuk meramalkan 
atau memperkirakan nilai dari satu variabel dalam hubungannya dengan variabel 
lain yang diketahui melalui persamaan garis regresinya. Bentuk persamaannya 
adalah : 
𝑌 =  𝑎 +  𝑏𝑋 
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Keterangan : 
𝑌 = variabel terikat (variabel yang diduga) 
𝑋 = variabel bebas (variabel yang diketahui) 
𝑎 = intersep (nilai 𝑌, bila 𝑋 = 0) 
𝑏 = slop (kemiringan garis regresi) 
Persamaan 𝑌 =  𝑎 +  𝑏𝑋 memberikan arti jika variabel 𝑋 mengeluarkan 
satu satuan maka variabel 𝑌 akan mengalami peningkatan atau penurunan sebesar 
1 𝑥 𝑏. 
Untuk membuat peramalan, penaksiran atau pendugaan dengan persamaan 
regresi, maka nilai 𝑎 dan 𝑏 harus ditentukan terlebih dahulu. Dengan metode 
kuadrat kecil (least square), nilai 𝑎 dan 𝑏 dapat ditentukan dengan rumus berikut: 
b = 
∑ XY – n. 𝑋 ̅ . ?̅?
∑ 𝑋2  –  𝑛 .  ?̅?2
 
𝑎 =  𝑋 ̅–  𝑏 . 𝑋 ̅ 
2) Kesalahan baku regresi dan koefisien regresi sederhana 
Kesalahan baku atau selisih taksir standar merupakan indeks yang 
digunakan untuk mengukur tingkat ketepatan regresi (pendugaan) dan koefisien 
regresi (penduga) atau mengukur variasi titik-titik observasi di sekitar garis 
regresi. 
Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
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𝑆𝑒= √
∑ 𝑌2− 𝑎 .  ∑ 𝑌 – 𝑏 .∑ 𝑋𝑌 
𝑛 − 2
 
Untuk koefisien regresi a (penduga a), kesalahan bakunya dirumuskan: 
𝑆𝑎= √
∑ 𝑋2− Se
𝑛 .∑ 𝑋2  − (𝑋𝑌2)
 
Untuk koefisien regresi b (penduga b), kesalahan bakunya dirumuskan: 
𝑆𝑏= √
Se
.∑ 𝑋2  −
(∑ 𝑋2)
𝑛
 
                          ...24 
3) Uji Korelasi 
Untuk menguji hubungan kedua variabel dengan menggunakan rumus 
Pearson Product Moment. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦= 
( )( ) ( )( )2 22 2
n XY X Y
n X X n Y Y
−
− −
  
   
   
Keterangan: 
 𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi 
XY   = jumlah hasil kali skor x dengan skor y yang 
berpasangan 
2X   = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 
2X   = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y25 
                                                             
24 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 Statistik Inferensial , (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2010,  h.219 
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Untuk menentukan keeratan hubungan/korelasi antar variabel 𝑋 dan 
variabel 𝑌, berikut ini diberikan nilai r sebagai patokan26: 
• r = 0;  tidak ada korelasi 
• 0 < r ≤ 0,20 ; korelasi sangat rendah/lemah sekali 
• 0,20 < r ≤ 0,40 ; korelasi rendah/lemah tapi pasti 
• 0,40 < r ≤ 0,70 ; korelasi yang cukup berarti 
• 0,70 < r ≤ 0,90 ; korelasi yang tinggi ; kuat 
• 0,90 < r < 1,00 ; korelasi sangat tinggi; kuat sekali, dapat diandalkan 
• r = 1 ; korelasi sempurna. 
4) Pengujian hipotesis 
Pengujian statistiknya digunakan rumus: 
0
0
b
b B
t
S
−
=    …27 
Adapun syarat pengujian hipotesis yaitu: 
𝐻0 ∶    =  0 (tidak ada pengaruh 𝑋 terhadap 𝑌) 
𝐻1 :    0  (terdapat pengaruh 𝑋 terhadap 𝑌) 
Jika -tα/2 < t < tα/2, maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1  ditolak, artinya tidak ada 
pengaruh variabel 𝑋 terhadap variabel 𝑌. Begitupun sebaliknya, jika t > tα/2 atau t 
< - tα/2, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, artinya terdapat pengaruh antara 
                                                                                                                                                                       
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.,h. 275. 
26Riduwan dan Engkos Achmad Kuncoro, Cara Menggunakan dan Memaknai Path 
Analysis (Analisis Jalur) (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 223. 
27 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 Statistik Inferensial, h. 227. 
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variabel 𝑋 terhadap variabel 𝑌.28 tα/2 diperoleh dari daftar distribusi t dengan taraf 
signifikan α = 0,05.  
d. Analisis Regresi Linear Berganda 
Regersi linear berganda adalah regresi dimana variabel terikatnya (Y) 
dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variabel, mungkin dua, tiga dan 
seterusnya variabel bebas (X1,X2,X3, . . . ,Xn) namun masih menunjukkan diagram 
hubungan yang linear.29 
Metode ini digunakan untuk mengetahui adakah pengaruh minat dan 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar  matematika peserta didik kelas VIII di 
SMP Negeri 1 Tombolo Pao. Dengan kata lain penggunaan model analisis ini 
dengan alasan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dengan variabel 
terikat, yaitu antara minat belajar (X1) dan kemandirian belajar (X2) terhadap hasil 
belajar matematika (Y) 
1) Persamaan Regresi Berganda 
Jika sebuah variabel terikat dihubungkan dengan dua variabel bebas maka 
persamaan regresi linear bergandanya adalah 
Y = a + b1X1 + b2X2 . . .30 
Dimana: 
Y  = Variabel terikat (nilai duga Y)  
X1,X2 = Variabel bebas 
a,b1,b2 = Koefisien regresi linear berganda 
a  = nilai Y, apabila X1,X2 = 0 
                                                             
28Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 Statistik Inferensial,  h. 154. 
29Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2(Statistik Inferensif)(Cet. V;Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h. 254. 
30Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2(Statistik Inferensif),h. 255. 
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b1  = besarnya kenaikan/penurunan Y dalam satuan, jika X1 naik/turun 
satu    satuan dan X2 konstan. 
b2 = besarnya kenaikan/penurunan Y dalam satuan, jika X1 naik/turun 
satu    satuan dan X1 konstan. 
+ atau - = tanda yang menunjukkan arah hubungan antara Y dan X1 atau 
X231 
Nilai dari koefisien a, b1, b2 dapat ditentukan dengan beberapa cara seperti 
berikut: 
Metode kuadrat kecil: 
 a = ?̅? − 𝑏1?̅?1 − 𝑏2?̅?2 
            b1         = 
(∑ 𝑥2
2)(∑ 𝑥1𝑦)−(∑ 𝑥1𝑥2)(∑ 𝑥2𝑦)
(∑ 𝑥1
2)(∑ 𝑥2
2)−(∑ 𝑥1𝑥2)2
 
            b2         = 
(∑ 𝑥1
2)(∑ 𝑥2𝑦)−(∑ 𝑥1𝑥2)(∑ 𝑥1𝑦)
(∑ 𝑥2
2)(∑ 𝑥2
2)−(∑ 𝑥1𝑥2)2
 
2) Kesalahan Baku Regresi dan Koefisien Berganda 
Kesalahan baku atau selisih taksir standar regresi adalah nilai yang 
menyatakan seberapa jauh menyimpangnya nilai regresi tersebut terhadap nilai 
sebenarnya (nilai observasi). Nilai ini digunakan untuk mengukur tingkat 
ketepatan suatu penduga dalam menduga suatu nilai. Jika nilai ini sama dengan 0 
(nol), maka penduga tersebut memiliki tingkat ketepatan 100%. 
Kesalahan baku atau selisih taksir standar regresi berganda dirumuskan : 
Se  = √
∑ 2−(𝑏1(∑ 𝑥1𝑦)+𝑏2(∑ 𝑥2𝑦))𝑦
𝑛−𝑚
 
Dimana : 
Se  = kesalahan baku regresi berganda 
n   = jumlah pasangan observasi 
m  = jumlah konstanta dalam persamaan regresi berganda 
                                                             
31Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2(Statistik Inferensif),h. 255. 
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untuk koefisien regresi berganda b1 dan b2 kesalahan bakunya dirumuskan: 
 𝑆𝑏1 =
𝑆𝑒
√(∑ 𝑋1
2−𝑛?̅?1
2)(1−𝑟𝑌.1
2 )
 
   𝑆𝑏2 =
𝑆𝑒
√(∑ 𝑋2
2−𝑛?̅?2
2)(1−𝑟𝑌.1
2 )
32 
 
Dimana : 
Sb1 dan Sb2 = kesalahan baku koefisien regresi berganda b1 dan b2 
rY.1  = koefisien korelasi antara X1 dan X2 
rY.1  = 
𝑛 ∑ 𝑋1𝑋2−∑ 𝑋1 ∑ 𝑋
√(𝑛 ∑ 𝑋1
2−(∑ 𝑋1)2)(𝑛 ∑ 𝑋2
2−(∑ 𝑋2)2)
 
e. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis bagi koefisien regresi berganda atau regresi parsial 
parameter B1 dan B2 dapat dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu pengujian 
hipotesis bersama dan pengujian hipotesis individual. 
1) Pengujian hipotesis individual 
Pengujian hipotesis individual merupakan pengujian hipotesis koefisien 
regresi berganda dengan hanya satu B (B1 dan B2) yang mempengaruhi Y. 
Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut : 
a) Menentukan formulasi hipotesis 
H0  :  βi  =  0 (tidak ada pengaruh Xi terhadap Y) 
H1  :  βi ≠  0 (ada pengaruh Xi terhadap Y)  
b) Menentukan taraf nyata (𝛼) dengan t tabel 
Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas (db) = n – k 
c) Menentukan kriteria pengujian  
                                                             
32Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2(Statistik Inferensif), h. 261-262. 
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Kriteria pengujian yang ditentukan sama dengan kriteria pengujian dari 
pengujian hipotesis yang menggunakan distribusi t. 
d) Menentukan nilai uji statistik 
  𝑡0 =
𝑏𝑖−𝐵𝑖
𝑆 𝑏
𝑖
, 𝑖 = 1,2 
e) Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. 
Jika –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel, maka H0 diterima dan jika –t hitung < -t 
tabel atau t hitung > t tabel, maka H0 ditolak.33 
2) Pengujian Hipotesis Bersama 
Pengujian hipotesis bersama merupakan pengujian hipotesis untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel 
terikat. Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut: 
a) Menentukan formulasi hipotesis 
H0 : β1 = β2 = 0 (tidak ada pengaruh X1 dan X2 terhadap Y) 
H1 : β1 ≠ β2 ≠ 0 (ada pengaruh X1 dan X2 terhadap Y) 
b) Menentukan taraf nyata () dengan f tabel 
Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas 
(db) = n – k – 1 
c) Menentukan kriteria pengujian 
Kriteria pengujian yang ditentukan sama dengan kriteria pengujian dari 
pengujian hipotesis yang menggunakaan distribusi f 
Menentukan nilai uji statistik 
𝐹𝑜= 
𝑏𝑖− 𝐵𝑖
𝑆𝑏𝑖
, 𝑖 = 1,2  
                                                             
33Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2(Statistik Inferensif), h. 267. 
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d) Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. 
Jika F hitung≤Ftabel maka Ho diterima dan Jika Fhitung> Ftabel maka Ho ditolak.34 
                                                             
34Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2 (Statistik Inferensif),  h.267. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang peneliti 
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 4 rumusan masalah. Pada rumusan masalah 
1, 2 dan 3 akan dijawab dengan menggunakan analisis deskriptif sedangkan untuk 
rumusan masalah 4 akan dijawab dengan menggunakan analisis inferensial 
sekaligus menjawab hipotesis yang telah ditetapkan.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh minat dan 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika peserta didik Kelas VIII 
SMPN 1 Tombolo Pao. Untuk mengambil data semua variabel tersebut digunakan 
skala likert. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing variabel dan statistik 
inferensial menggunakan uji regresi berganda dan uji hipotesis. 
Berikut ini hasil penelitian yang peneliti dapatkan setelah melakukan 
penelitian. 
1. Gambaran Minat Belajar Matematika Kelas VIII SMPN 1 Tombolo 
Pao 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik 
Kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao yang berjumlah 96 peserta didik  melalui 
instrumen penelitian berupa skala yang diisi oleh peserta didik itu sendiri. Skala 
yang diberikan tersebut kemudian diberikan skor pada masing-masing item yang 
tersedia. Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data minat belajar kelas 
VIII SMPN 1 Tombolo Pao. 
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Tabel 4.1 
Descriptive Statistics 
Minat Belajar Matematika 
Kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao 
 
Statistik Skor statistic 
Sampel 96 
skor terendah 35,00 
skor tertinggi 66,00 
Rata-rata 52,52 
Standar Deviasi 6,829 
 
Dari tabel descriptive statistics menunjukkan bahwa minat belajar 
matematika Kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao yang didapatkan melalui instrumen 
skala menunjukkan bahwa skor tertinggi 66, skor terendah adalah 35. Skor rata-
rata yang diperoleh adalah 52,52. Standar deviasi sebesar 6,829. 
Dari data tabel di atas selanjutnya menyusun tabel kategorisasi dan 
perhitungan data minat belajar matematika Kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao akan 
disajikan dalam bentuk tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Kategorisasi Minat Belajar Matematika  
Kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao 
Batas kategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 
X  (  1,0 ) 
(  1,0 )  1,0 ) 
 1,0 )  X 
X 34 
34  X 51 
51  X 
1 
38 
57 
1% 
40% 
59% 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Total 96 100%  
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1%
40%
59%
Kategori Minat Belajar Matematika Kelaas 
VIII SMPN 1 Tombolo Pao
Rendah
Sedang
Tinggi
Berikut ini penyajian  kategori Minat Belajar dalam bentuk diagram 
lingkaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Diagram Lingkaran Kategori Minat Belajar  Matematika 
Kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao. 
 
Berdasarkan tabel kategorisasi dan diagram lingkaran di atas, diperoleh 
bahwa 1 peserta didik atau 1%  persepsi yang rendah, 38 peserta didik atau 40% 
persepsi yang sedang, dan 57 peserta didik atau 59% persepsi tinggi. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa skor minat belajar matematika pada seluruh 
subjek penelitian ini termasuk kategori tinggi. 
2. Gambaran Kemandirian Belajar Matematika Kelas VIII SMPN 1 
Tombolo Pao 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik 
Kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao yang berjumlah 96 peserta didik  melalui 
instrumen penelitian berupa skala yang diisi oleh peserta didik itu sendiri. Skala 
yang diberikan tersebut kemudian diberikan skor pada masing-masing item yang 
tersedia. Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data kemandirian belajar 
matematika Kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao. 
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Tabel 4.3 
Descriptive Statistics 
Kemandirian Belajar Matematika  
Kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao. 
Statistik Skor statistic 
Sampel 96,00 
skor terendah 42,00 
skor tertinggi 77,00 
Rata-rata 59,52 
Standar Deviasi 8,082 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum 
yang diperoleh peserta didik adalah 77 sedangkan skor minimum adalah 42 
dengan rata-rata sebesar 59,52. Standar deviasi sebesar 8,082. 
Dari data tabel di atas selanjutnya menyusun tabel kategorisasi dan 
perhitungan data kemandirian belajar matematika Kelas VIII SMPN 1 Tombolo 
Pao akan disajikan dalam bentuk tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Kategorisasi Kemandirian belajar matematika  
Kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao 
Batas kategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 
X  (  1,0 ) 
(  1,0 )  1,0 ) 
 1,0 )  X 
X 40 
40  X  60 
60  X 
0 
44 
52 
0% 
46% 
54% 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Total 96 100%  
Berikut ini penyajian kategori kemandirian belajar dalam bentuk diagram 
lingkaran. 
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Gambar 4.2 Diagram Lingkaran Kategori Kemandirian belajar 
matematika Kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan diagram lingkaran di atas, 
diperoleh bahwa terdapat 0 peserta didik atau 0% persepsi yang rendah, 44 peserta 
didik atau 46%  persepsi yang sedang, dan 52 peserta didik atau 54% persepsi 
tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor Kemandirian Belajar 
pada seluruh subjek penelitian ini termasuk kategori tinggi. 
3. Gambaran Hasil Belajar Matematika Peserta didik Kelas VIII SMPN 
1 Tombolo Pao 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik 
Kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao yang berjumlah 96 peserta didik  melalui 
instrumen penelitian berupa skala yang diisi oleh peserta didik itu sendiri. Skala 
yang diberikan tersebut kemudian diberikan skor pada masing-masing item yang 
tersedia. Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar 
matematika peserta didik Kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao. 
 
 
 
0%
46%
54%
Kategori Kemandirian Belajar Matematika Kelas 
VII SMPN 1 Tombolo Pao
Rendah
Sedang
Tinggi
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Tabel 4.5 
Descriptive Statistics 
Hasil Belajar MatematikaPeserta didik 
Kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao 
Statistik Skor statistic 
Sampel 96,00 
skor terendah 70,00 
skor tertinggi 100,00 
Rata-rata 84,10 
Standar Deviasi 7,066 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum 
yang diperoleh peserta didik adalah 100 sedangkan skor minimum adalah 70 
dengan rata-rata sebesar 84,10. Standar deviasi sebesar 7,066. 
Selanjutnya menyusun tabel kategorisasi tingkat hasil belajar matematika 
peserta didik kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao dalam kategori rendah, sedang, 
dan tinggi sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Kategorisasi Hasil Belajar Matematika Peserta Didik  
Kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao 
Batas kategori Interval Frekuensi Presentase Ket. 
X  (  1,0 ) 
(  1,0 )  1,0 ) 
 1,0 )  X 
X 40 
40  X 60 
60  X 
7 
41 
2 
15% 
81% 
4% 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Total 48 100% 
 
Berikut ini penyajian kategori hasil belajar matematika peserta didik dalam 
bentuk diagram lingkaran. 
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15%
81%
4%
Kategori Hasil Belajar Matematika Kelas VIII SMPN 
1 Tombolo Pao
Rendah
Sedang
Tinggi
 
Gambar 4.3 Diagram Lingkaran Kategori Tingkat Hasil Belajar 
Matematika Peserta didik Kelas VIII SMPN 1 Tombolo 
Pao 
Berdasarkan tabel dan diagram lingkaran di atas, data menunjukkan bahwa 
kecenderungan hasil belajar matematika peserta didik Kelas VIII SMPN 1 
Tombolo Pao berpusat pada kategori sedang yaitu 81% atau sebanyak 41 peserta 
didik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor hasil belajar matematika 
pada seluruh subjek penelitian ini termasuk kategori sedang. 
Berdasarkan gambaran dari variabel dependen dan independen di atas, 
maka dapat dilihat gambaran secara keseluruhan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Gambaran Secara Keseluruhan Variabel Dependen dan Independen 
Variabel Kategori Persentase 
Minat Belajar Tinggi 59% 
Kemandirian Belajar Tinggi 54% 
Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Sedang 81% 
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B. Hasil Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik 
inferensial. Sebelum melanjutkan analisis dengan statistik inferensial, terlebih 
dahulu melakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji linearitas. 
1. Uji Normalitas 
Pengujian Normalitas data dilakukan terhadap data minat dan kemandirian 
belajar seerta hasil belajar matematika yang dilakukan pada masing-masing 
kelompok dengan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 
SPSS versi 20.0.  
Adapun perumusan hipotesis yang akan diuji untuk uji normalitas data 
adalah sebagai berikut: 
H0 : Distribusi populasi normal 
H1 : Distribusi populasi tidak normal 
Sedangkan  untuk penentuan normalitas data, maka digunakan 
perbandingan nilai Asymp. Sig.2-tailed pada tingkat alpha 0,05. Jika nilai Asymp. 
Sig.2-tailed >  0,05 maka H0 diterima. Namun  sebaliknya,  jika  nilai Asymp.  
Sig.2-tailed < 0,05 maka H0 ditolak. Pengujian normalitas pertama dilakukan pada 
minat belajar. Taraf signifinikan yang ditetapkan adalah  = 0,05. Berdasarkan 
hasil pengolahan dengan SPSS 20.0 di atas maka diperoleh sig. adalah 0,567 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data minat belajar berdistribusi normal 
karena nilai sig. lebih besar dari  atau (0,567> 0,05). Selanjutnya data 
kemandirian belajar dengan sig.0,502 sedangkan taraf signifikan yang ditetapkan 
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adalah = 0,05. Karena sig. = 0,502> = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa  
kemandirian belajar berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas terakhir yaitu terhadap hasil belajar, berdasarkan 
hasil output SPSS 20.0, dapat dilihat bahwa sign sebesar 0,422 dan taraf 
signifikansi yang ditetapkan adalah  = 0,05 dengan demikian maka dapat 
dikatakan bahwa data hasil belajar matematika peserta didik Kelas VIII SMPN 1 
Tombolo Pao berdistribusi normal karena (sig. = 0,422> = 0,05).  
Adapun hasil pengujian normalitas data dari masing-masing variabel minat 
belajar, kemandirian belajar dan hasil belajar matematika peserta didik dengan 
aplikasi SPSS 20,0 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas 
Variabel K-SZ Sig Keterangan 
Minat Belajar (X1) 0,786 0,567 Normal 
Kemandirian Belajar (X2) 0,827 0,502 Normal 
Hasil Belajar (Y) 0,866 0,442 Normal 
 
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang dimiliki 
sesuai garis linier atau tidak. Uji linier dilakukan untuk mengetahui apakah 
variabel independen memiliki hubungan yang linier dengan variabel dependen. 
Uji linieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis varians 
menggunakan aplikasi SPSS 20.0. Kaidah yang digunakan jika F signifikan, maka 
hubungan kedua variabel linear. Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS 
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20.0  menunjukkan bahwa hasil uji linearitas minat belajar terhadap hasil belajar 
matematika diperoleh hasil sig 0,000 < α (0,05)  berarti data minat belajar linear. 
Sedangkan uji linieritas kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika  
diperoleh hasil sig 0,000<α (0,05) sehingga data kemandirian belajar  linear. 
Hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.9 
Uji Linearitas Minat dan Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar 
Matematika  
dengan SPSS 20.0 
Korelasi F Sig. Keterangan 
X1Y 76,302 0,000 Linear 
X2Y 41,843 0,000 Linear 
 
3. Analisis Regresi Sederhana 
a. Pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik 
Kelas VIII SMP Negeri 1 Tombolo Pao 
1) Persamaan Regresi Sederhana 
Pada analisis regresi sederhana ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
minat belajar terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 1 Tombolo Pao. Dari table coefficients (a) menunjukkan bahwa model 
persamaan regresi sederhana untuk memperkirakan hasil belajar matematika yang 
dipengaruhi oleh minat belajar adalah: 
Y=47,520+0,697X 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel X memiliki hubungan 
dengan variabel Y, yaitu jika varabel X mengalami peningkatan satu satuan, maka 
variabel Y juga akan mengalami perubahan. 
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Hasil analisis regresi sederhana dengan menggunkan SPSS 20.0 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Analisis Sederhana dengan SPSS 20.0 
Variabel B Sig. 
Konstan 47,520 0,000 
Minat Belajar 0,697 0,000 
 
2) Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 
sederhana dengan bantuan SPSS 20. Uji hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh antara minat belajar terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao.  
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 
sebesar α =0,05 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
H0 diterima apabila Sig > α =0,05 (H1 ditolak) 
H0 ditolak apabila Sig < α =0,05 (H1 diterima) 
Berdasarkan hasil analisis SPSS pada tabel Anova diperoleh nilai 
Regression dengan Sig = 0,000 dengan demikian Sig = 0,000 < α =0,05 sehingga 
H0 ditolak dan H1 diterima. Karena H0 ditolak dan H1 diterima, maka disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara minat belajar terhadap hasil 
belajar matematika peserta didik pada kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao. 
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b. Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta 
Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Tombolo Pao 
1) Persamaan Regresi Sederhana 
Pada analisis regresi sederhana ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 1 Tombolo Pao. Dari table coefficients (a) menunjukkan bahwa 
model persamaan regresi sederhana untuk memperkirakan hasil belajar 
matematika yang dipengaruhi oleh minat belajar adalah: 
Y=53,037+0,515X 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel X memiliki hubungan 
dengan variabel Y, yaitu jika varabel X mengalami peningkatan satu satuan, maka 
variabel Y juga akan mengalami perubahan. 
Hasil analisis regresi sederhana dengan menggunkan SPSS 20.0 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Analisis Regresi Sederhana dengan SPSS 20.0 
Variabel B Sig. 
Konstan 53,037 0,000 
Kemandirian Belajar 0,515 0,000 
 
2) Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 
sederhana dengan bantuan SPSS 20. Uji hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui 
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apakah terdapat pengaruh antara kemandirian belajar terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao.  
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 
sebesar α =0,05 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
H0 diterima apabila Sig > α =0,05 (H1 ditolak) 
H0 ditolak apabila Sig < α =0,05 (H1 diterima) 
Berdasarkan hasil analisis SPSS pada tabel Anova diperoleh nilai 
Regression dengan Sig = 0,000 dengan demikian Sig = 0,000 < α =0,05 sehingga 
H0 ditolak dan H1 diterima. Karena H0 ditolak dan H1 diterima, maka disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kemandirian belajar terhadap 
hasil belajar matematika peserta didik pada kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao. 
4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Pada analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh minat dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika peserta 
didik Kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao. Dari tabel coefficients (a) menunjukkan 
bahwa model persamaan regresi linear berganda untuk memperkirakan hasil 
belajar matematika yang dipengaruhi oleh minat dan kemandirian belajar adalah: 
Y= 45,107 + 0,472X1 + 0,238X2 
 Y adalah hasil belajar matematika, X1 adalah minat belajar, dan X2 adalah  
kemandirian belajar. Dari persamaan di atas, dapat diketahui bahwa semakin besar 
variabel minat belajar maka variabel hasil belajar matematika peserta didik juga 
semakin besar. 
 Koefisien regresi berganda sebesar 0,544 dan 0,168 mengindikasikan 
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bahwa besaran penambahan tingkat hasil belajar matematika setiap pertambahan 
jawaban peserta didik untuk variabel minat belajar dan kemandirian belajar. 
Hasil analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS versi 20 
sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Analisis Regresi Berganda dengan SPSS 20 
 
Berdasarkan aplikasi analisis SPSS 20.0 diperoleh kesimpulan hasil 
analisis yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Uji Signifikansi Koefisien Regresi Ganda 
Regresi R R2 F Sig Kesimpulan 
X1X2Y 0,683 0,481 43,027 0,000 
Berkorelasi positif dan signifikan 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Rxy sebesar 0,683. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi pengaruh yang cukup antara minat dan kemandirian 
belajar terhadap hasil belajar  matematika. 
Dari hasil analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan (sig.< 0,05) antara minat dan kemandirian belajar 
terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao. 
Variabel B T Sig. 
Konstan 45,107 10,645 0.000 
Minat Belajar 0,472 3,707 0.000 
Kemandirian Belajar 0.238 2,215 0.029 
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Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk 
mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X1, X2,……Xn) 
secara serentak terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan 
seberapa besar presentase variabel independen yang digunakan dalam model 
mampu menjelaskan variabel dependen. R2 sama dengan 0, maka tidak ada 
sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen 
terhadap variabel dependen, atau variabel independen yang digunakan dalam 
model tidak menjelaskan sedikitpun variabel dependen. Sebaliknya R2 sama 
dengan 1, maka persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel 
independen terhadap variabel dependen adalah sempurna atau variabel 
independen yang digunakan dalam model menjelaskan 100% variabel dependen. 
Berdasarkan tabel diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,481 atau 
(48,1%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan minat belajar dan 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika sebesar 48,1% sedangkan 
sisanya sebesar 51,9% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian ini. 
Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah disesuaikan, nilai ini 
selalu lebih kecil dari R Square dan angka ini bisa memiliki harga negatif. Untuk 
regresi dengan lebih dari dua variabel bebas digunakan Adjusted R2 sebagai 
koefisien determinasi. Adapun nilainya sebesar 0,481. 
Standard Error of the Estimate adalah ukuran kesalahan prediksi, nilainya 
sebesar 5,147. Artinya kesalahan yang dapat terjadi dalam memprediksi variabel 
Y (Hasil Belajar matematika) sebesar 5,147. 
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5. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini dibagi atas 2 yaitu pengujian secara 
parsial dan simultan. Kriteria penentuan pengujian dilakuan dengan dua cara yaitu 
uji t dan signifikansinya.  
A. Pengujian Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial minat dan 
kemandirian belajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar 
matematika. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan  2 sisi. 
Langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 
1) Pengujian Koefisien Variabel Minat Belajar (b1) 
a. Merumuskan hipotesis 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara minat belajar 
terhadap hasil belajar matematika. 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara minat belajar terhadap 
hasil belajar matematika. 
b. Menentukan signifikansi 
Dari output didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000. 
c. Kriteria pengujian 
- Jika signifikansi >0,05, maka H0 diterima. 
- Jika signifikansi <0,05, maka H0 ditolak 
d. Membuat kesimpulan 
Nilai signifikansi <0,05 (0,000<0,05), maka H0 ditolak. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara minat belajar 
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terhadap hasil belajar matematika. 
Tabel 4.14 
Hasil Analisis Regresi Berganda dengan SPSS 20.0 
 
2) Pengujian Koefisien Variabel Kemandirian belajar (b2) 
a. Merumuskan hipotesis 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kemandirian belajar 
terhadap hasil belajar matematika. 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemandirian belajar terhadap 
hasil belajar matematika. 
b. Menentukan signifikansi 
Dari output didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,029. 
c. Kriteria pengujian 
- Jika signifikansi > 0,05, maka H0 diterima. 
- Jika signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak. 
d. Membuat kesimpulan 
Nilai signifikansi <0,05 (0,029<0,05), maka H0 ditolak. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kemandirian 
belajar terhadap hasil belajar matematika. 
 
 
 
  Variabel B T Sig. 
Minat Belajar 0,472 3,707 0.000 
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Tabel 4.15 
Hasil Analisis Regresi Berganda dengan SPSS 20 
 
B. Pengujian Simultan (uji F) 
Pengujian Simultan merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien 
variabel minat dan kemandirian belajar (b1 dan b2) terhadap hasil belajar 
matematika. 
1. Merumuskan hipotesis 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara minat dan kemandirian 
belajar terhadap hasil belajar matematika. 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara minat dan kemandirian belajar 
terhadap hasil belajar matematika. 
2. Menentukan Fhitung 
Dari output diperoleh nilai Fhitung = 43,027 
3. Menentukan nilai Ftabel 
Nilai Ftabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan 
 dan  Jadi,  (3–1) = 2 atau  (96–3) = 
93. Hasil diperoleh untuk Ftabel sebesar 3,094 (lihat pada lampiran Ftabel) 
4. Menentukan kriteria pengujian 
- Jika Fhitung<Ftabel, maka H0 diterima 
- Jika Fhitung>Ftabel, maka H0 ditolak 
Variabel B T Sig. 
Kemandirian Belajar 0.238 2,215 0.029 
76 
 
5. Membuat Kesimpulan 
Karena Fhitung >Ftabel (43,027 > 3,094) maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara minat belajar dan kemandirian 
belajar terhadap hasil belajar matematika. 
Tabel 4.16 
Hasil Anova (a) dengan SPSS 20 
Regresi R R2 F Sig Kesimpulan 
X1X2Y 0,683 0,481 43,027 0,000 Berkorelasi positif dan signifikan 
 
C. Pembahasan 
Pembahasan pada penelitian ini merupakan penjelasan dari hasil analisis 
inferensial dari data hasil penelitian yang ada. Adapun pembahasan hasil 
penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta 
Didik Kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao  
Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis pertama tentang pengaruh minat 
belajar terhadap hasil belajar matematika peserta didik diperoleh bahwa nilai 
signifikansi <0,05 (0,000<0,05) maka Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar matematika peserta didik 
kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao.  
Hasil yang diperoleh sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
secara terpisah. Penelitian yang dilakukan oleh Nanik Haryati mengatakan bahwa 
ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat belajar dengan prestasi 
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belajar matematika peserta didik kelas V SD se-Gugus Wonokerto.1 Penelitian 
oleh Roida Eva Flora Siagian menunjukkan bahwa ada pengaruh minat belajar 
peserta didik terhadap prestasi belajar matematika.2 Begitupun  penelitian yang 
dilakukan oleh Ratna Widiayati menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan 
signifikan antara minat belajar matematika dengan hasil belajar matematika.3 
Secara teoritis aspek minat belajar yang mempengaruhi hasil belajar 
matematika peserta didik adalah perasaan senang, ketertarikan peserta didik, 
perhatian peserta didik, dan keterlibatan peserta didik.4 Perasaan senang misalnya 
pesrta didik yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap suatu mata 
pelajaran maka peserta didik tersebut akan terus mempelajari ilmu yang 
disenanginya, tidak ada perasaan terpaksa pada peserta didik untuk mempelajari 
bidang tersebut. Sementara ketertarikan peserta didik berhubungan dengan daya 
gerak yang mendorong untuk cenderung merasa tertarik pada orang, benda, 
kegiatan atau bisa berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu 
sendiri. Kemudian perhatian peserta didik merupakan konsentrasi terhadap 
pengamatan dengan mengesampingkan yang lain daripada itu, peserta didik yang 
memiliki minat pada objek tertentu dengan sendirinya akan memperhatikan objek 
tersebut. Serta keterlibatan peserta didik yaitu ketertarikan peserta didik akan 
                                                             
1 Nanik Haryati, “Hubungan Minat Belajar dengan Prestasi Belajar Matematika Peserta 
didik Kelas V SD Se-Gugus Wonokerto Turi Sleman Tahun Ajaran 2014/2015”, Skripsi Online 
(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2015). 
2Roida Eva Flora Siagian, “Pengaruh Minat dan Kebiasaan Belajar Siswa terhadap 
Prestasi Belajar Matematika”, Jurnal Formatif 2, no.2, h.123. 
3Ratna Widiayati, “Hubungan Minat Belajar dengan Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 10 Malang Semester Genap Tahun Ajaran 2012/203, jurnal. 
4Muhammad Wakhid Al Qodri, ” Penerapan Media Physicusic dalam Model 
Pembelajaran Examples Non Examples untuk Meningkatkan Minat dan Pemahaman Konsep pada 
Pembelajaran Hukum Newton Kelas 8 Smp Negeri 3 Ungaran”, Unnes Physics Education Journal 
4, No.3 (2015), h.4. 
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suatu objek yang mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk 
melakukan atau mengerjakan kegiatan dari objek tersebut.  
Berdasarkan hasil pembahasan diatas, maka pada penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa minat belajar memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 
terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Tombolo 
Pao.  
2. Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika 
Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao 
Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis kedua tentang pengaruh 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika peserta didik diperoleh 
bahwa nilai signifikansi <0,05 (0,000<0,05) maka Ho ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao. 
Hasil yang diperoleh sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
secara terpisah yaitu penelitian  oleh Ajeng Fika Fatma Candra Wati mengatakan 
bahwa ada hubungan positif dan signifikan kemandirian belajar dengan prestasi 
belajar.5 Begitupun dengan penelitian yang dilakukan oleh Huri Suhendri dan 
James Broad mengatakan bahwa ada pengaruh positif kemandirian belajar dengan 
hasil belajar belajar.6 
                                                             
5Huri Suhendri, “Pengaruh Kecerdasan Matematis–Logis dan Kemandirian Belajar 
terhadap Hasil Belajar Matematika”, Jurnal Formatif 1, no.1. 
6Ajeng Fika Fatma Candra Wati, “Hubungan Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber 
Belajar Dan Kemandirian Belajar Dengan Prestasi Belajar Sosiologi Siswa Kelas Xi Sma Negeri 
Kebakkramat Tahun Pelajaran 2013/2014”, Skripsi Online (Surakarta: Fakultas Keguruan Dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas, 2013). 
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Secara teoritis aspek kemandirian belajar yang mempengaruhi hasil belajar 
matematika peserta didik adalah mempunyai fasilitas dan perabot belajar, 
mengatur waktu belajar, mengulangi bahan pelajaran, menghafal bahan pelajaran, 
dan membaca buku.7 Fasilitas dan perabot belajar yang dimaksud tentu saja 
berhubungan dengan masalah keperluan belajar berupa kertas, pensil, buku 
catatan, meja dan kursi belajar, mesin tik/computer, kertas karbon dan sebagainya. 
Semua fasilitas dan perabot belajar di atas sangat membantu pelajar atau peserta 
didik dalam belajar. Sementara untuk mengatur waktu belajar, Pelajar yang tidak 
bisa membagi waktu belajar akan menghadapi masalah yang serius. Misalnya, 
dalam menentukan pelajaran apa yang harus dipelajari hari ini atau besok hari. 
Pelajar akan merasakan waktu yang terlalu sempit untuk melakukan sesuatu yang 
berhubungan dengan masalah belajar. Kemudian mengulangi bahan pelajaran bagi 
peserta didik sangat berguna untuk memudahkan tingkat pemahaman peserta didik 
terhadap suatu mata pelajaran. Selanjutnya menghafal bahan pelajaran merupakan 
salah satu kegiatan dalam rangka penguasaan bahan pelajaran, bahan pelajaran 
yang harus dikuasai tidak hanya dengan cara mengambil inti sarinya, tetapi ada 
juga bahan pelajaran yang harus dikuasai dengan cara menghafalnya. Serta 
membaca buku merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat bagi peserta didik 
yang menuntut ilmu di sekolah dan akan menjadi pedoman bagi peserta didik 
yang ingin melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 
Berdasarkan hasil pembahasan diatas, maka pada penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa kemandirian belajar memiliki pengaruh yang signifikan dan 
                                                             
7Syaiful Bahri Djamarah. Rahasia Sukses Belajar. (Cet.II; Jakarta: Rineka Cipta, 2008). 
h.61.  
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positif terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 
Tombolo Pao.  
3. Pengaruh Minat dan Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar 
Matematika Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao 
Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis ketiga tentang pengaruh minat dan 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika peserta didik diperoleh 
bahwa Fhitung >Ftabel (43,027> 3,094) maka Ho ditolak. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara bersama-sama minat dan kemandirian belajar 
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar matematika peserta didik 
kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao. Koefisien determinasi sebesar 48,1,9% 
menunjukkan bahwa 48,1% hasil belajar matematika peserta didik dapat 
dijelaskan oleh minat dan kemandirian belajar. Sehubungan dengan hal tersebut, 
maka dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa minat dan kemandirian belajar 
memiliki jumlah pengaruh yang cukup besar terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao. 
Hal ini juga menunjukkan bahwa minat dan kemandirian belajar 
merupakan  faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Kedua 
faktor ini merupakan faktor yang ada pada diri peserta didik, sehingga sedikit 
tidaknya maka akan memberikan dorongan dari dalam atau sebagai kekuatan dari 
dalam agar bagaimana terus megembangkan dirinya untuk dapat berprestasi.  
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan 
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat 
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atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.8 Seseorang berminat pada 
mata pelajaran matematika maka akan terdorong untuk terlibat didalamnya. Minat 
belajar seseorang merupakan aspek penting dalam kepribadian yang dapat 
mempengaruhi prestasi pendidikan. Minat dapat menimbulkan kesiapan untuk 
berbuat sesuatu apabila dalam situasi khusus sesuai dengan keadaan tersebut. 
Untuk itu minat belajar peserta didik perlu untuk dimunculkan baik melalui proses 
pembelajaran itu sendiri maupun motivasi-motivasi yang dibangun untuk peserta 
didik. 
Kemandirian adalah kemampuan untuk memimpin dan mengatur diri 
sendiri baik pikiran, perasaan, dan tingkah laku serta menghilangkan hal-hal yang 
meragukan dalam dirinya sendiri.9 Kemandirian dalam belajar merupakan unsur 
yang penting pula dalam belajar matematika. Hal ini disebabkan sumber belajar 
peserta didik tidak hanya berpusat pada guru. Ada sumber belajar di luar guru, 
seperti : lingkungan, internet, buku, pengalaman, dan lain-lain. Siswa yang 
memiliki kreativitas tinggi cenderung merasa tidak cukup terhadap materi 
pelajaran yang diperoleh dari guru. Sehingga peserta didik mencari informasi dari 
luar guru. Akibatnya pengetahuan peserta didik tersebut akan bertambah dan 
dapat mempengaruhi hasil belajar matematikanya. Atas dasar itu maka minat dan 
kemandirian belajar yang baik mesti diupayakan tertanam pada diri setiap peserta 
didik dengan tidak mengabaikan faktor-faktor lain yang berkontribusi terhadap 
peningkatan hasil belajar matematika peserta didik. 
                                                             
8Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Cet.V; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h.180. 
9Huri Suhendri, “Pengaruh Kecerdasan Matematis–Logis dan Kemandirian Belajar 
terhadap Hasil Belajar Matematika”, Jurnal Formatif 1, no.34. 
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Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka pada penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa minat dan kemandirian belajar secara bersama-sama memiliki 
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap hasil belajar matematika peserta 
didik Kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao.  Hal ini menunjukkan bahwa minat dan 
kemandirian belajar memiliki pengaruh yang sangat berarti terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik. Apabila minat dan kemandirian belajar meningkat, 
maka hasil belajar matematika peserta didik akan meningkat pula.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Gambaran minat belajar peserta didik kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao berada 
pada kategori tinggi yaitu sebesar 59%. 
2. Gambaran kemandirian belajar peserta didik kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao 
berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 54% 
3. Gambaran hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII SMPN 1 Tombolo 
Pao berada pada kategori sedang yaitu sebesar 81%.  
4. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial secara bersama-sama minat dan 
kemandirian belajar berpengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta 
didik kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao. Sumbangsi pengaruh variabel minat 
dan kemandirian belajar sebesar 48,1% sedangkan selebihnya 57,9% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan uraian kesimpulan di atas maka dikemukakan saran-saran 
sebagai implikasi dari hasil penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi peserta didik kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao perlu terus 
mempertahankan minat dan kemandirian belajar yang sudah baik pada mata 
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pelajaran matematika karena hal tersebut akan berdampak pada hasil belajar 
matematika peserta didik. 
2. Bagi guru-guru matematika di SMPN 1 Tombolo Pao, dapat mengetahui 
pengaruh minat dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik agar senantiasa membentuk minat dan kemandirian belajar yang 
baik.  
3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melanjutkan penelitian 
yang serupa dengan melihat faktor-faktor yang lain yang mempengaruhi hasil 
belajar matematika peserta didik. 
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